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I
J
tdl ryukur kami haturkan atas limpahan rahmat dan anugrah
fStg tclan Allah Swl berika::, sehingga kami dapat -"ry,irr.,
*!7a 
-ini. Sungguh merupakan kebahagiaan yang amat
FAa.ttql ketika beberapa karya lepas d* t..."".i dup"t
lf,ltn{iud dalam bentuk buku seperti saat ini.
PENGANTAR PENYUNTI}{G
Karya ini sesungguhnyi merupakan sala} satu upaya
untuk mengal ak pembaca menggali lokalitas kita dalam
hberapa aspeknya yang tentu masih sangat pentrng dan perlu
Unluk ditel usuri lebih jauh dan mendalam. Ini merupakan salahtltu langkah untuk mencoba mereDungkan kehidupan
frUlysrakat dalam segala aspeknya, walaup un hanya terbatas
ttudI
'l'ent unya pengambi
dua tempat yaitu Sulawesi dan pulau Lombok-NTB.
lan spasial ini berdasarkan kesediaan kami
ulluk menggali dua entitas dari etnis yang ada di Timur
Nuran tara tersebut. Sehingga paling tidak. dalam buku inihrnl ingin mengawali dan membuka jendela mengenar
mwasan timur nusantara , dan dalam waktu yang akan datang
Jlh aaa kesempatan maka tentunya tidak terbatas pada dua
Fulau saja, melainkan semua kawasan Timur Nusantara.
Buku ini awalnya merupakan beberapa makalah ilmiah
drngan beberapa tema yang telah disampaikan dalam beberapa
llminar oleh guru kami Prof. Dr. Andi Ima Kesuma IC, M.S,
M.Pd, baik tentang sejarah dan sosial budaya masyarakatnya di
tulawesi Selatan. Oleh karena itu wajar jika dikatakan bahwa
Sorungguhnya buku ini tema besamya dari beliau, ditambah
dcngan beberapa tulisan dari saya mengenai masyarakat Sasakbmbok. Saya mengucapkan rasa terimakasih yang mendalam
ktrcna telah diberikan kepercayaan penuh untuk mengedit




Napas Eudaya Dari Timur Nusantara
Buku ini sebelumnya pemah diterbitkan oleh penerbit
PUSAKANDA dengan judul "Napas Buduy*a dari Timur
Nusantara (Sosio-Kultural Masyarakat di Sulov,esi dan
Lombok", pada tahun 2014. Namun karena beberapa
pertimbangan, kami perlu mengubah subjudul, menambah dan
disisi lain mengurangi isi serta mengedit struklur yang kami
kira titak sesuai. Karena itu, bisa dikatakan bahwa buku ini
bagian dari edisi revisi dan penambahan dari buku
sebelumnya.
Sejalan dengan itu, pada bab I bagian tiga kami
tambahkan dengan ulasan mengenai hubungan Makassar-
Bugis dengan Melayu. Kemudian, buku pertama pada bab II
terdapat uraian mengenai 'kepercayaan religius magis
masyarakat Sasak. diganti dengan tema'Perempuan Sasak:
Kajian Sejarah dalam Relasi Gender di Lombok Timur (1943-
2012). Selanjtnya pada bab II bagian tiga yang sebelumnya
berjudul " Referesentasi Solidaritas Sosial Maryarakat SasaH',
metjadt " Referensi Solidaritas Sosial Masyarakat Sasak dalam
Kelompok Banjar". Bagian ini penulis melakukan perubahan
total namun dengan substansi yang sama.
Kesempatan men),usun tulisan ini tidak lepas dari peran
orang-orang terdekat. karena sepafutnya kami mengucapkan
terimakasih yang sebesar-ksamya. Kepada pihak penerbit,
terimakasih atas kesediaannya menerbitkan buku ini. Kiranya
karya ini dapat memberikan manfaat dan menambah khazanah
perbendaharaan pengetahuan kita tentang sejarall sosial, dan
budaya kita khususnya Sulawesi dan Pulau Lombok.
Batu Tambun' 4-6-2015
talu Murdi
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Napas Budaya Dari Timur Nusantara
BAB IMASYARAKAT DAN KEHIDUPAN BAIIARI
A. Sulawesi dan Lombok datam Lintas Sejarah Maritim
Pendahuluan
l1
Napas Budaya Dari Tiar. Nrr"nt".,
akomprehensif mengenai kehidupan bahari masyarakat kita
pada masa lalunya.
Tulisan ini akan memfokuskan pembahasan pada
pelayaran dan pemiagaan masyarakat Sulawesi Selatan dan
Lombok dalam kancah sejarah maritim nusantara dan global,
terutama sekali hubungan antara keduanya. Karena kedua
pulau yang mengapit selat Wallace ini memiliki peran yang
sangat penting dalam sejarah maritim kita di bagian timur,l
tentu selaian daerah-daerah yang perkembangan maritimnya
sangat pesat pada masa lalu seperti papua, Timur Leste dan
lain-lain. Terkait dengan itu, aktivitas bahari dalam semua
aspeknya akan coba diperhatikan, bukan hanya pelayaran
dalam arti sempit, melainkan pelayaran yang dapat
memberikan banyak hal pada daerah yang dituju atau
sebaliknya.
Makassar dan Lombok dalam Jaringan Global Sejarah
Maritim
Makassar dan Lombok merupakan dua daerah yang memiliki
integrasi dengan jariangan niaga global, tentu selain pelabuhan
yang ada di bagian Timur Nusantara. Makassar dan Lombok
telah berkembang pada tahun 1360-an. Namun demikian bila
ditelusuri proses kesejarahan dapat dikatakan bahwa Bandar
Makassar dan AmFenan Lombok bukanlah bandar yang kini
kita kenal dengan Bandar Makassar, karena kawasan bandarini pada priode itu masih sunf -senyap dalam dunia
perdagangan maritim. Kota pelabuhan di pesisir barat jazirah
I Wallace adalah penyelidik penyebaran hewan pada masa Holosen,
yang membagi jenis hewan Selat Lombok dan Selat Makassar, karena itu
selat yaog menghubungkan antara kedua pulau ini dikenal dengan Selat
Wallace. SelengkapDya dapat dibaca pada buku Marwati Djoened
Poesponegoro dan Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia I
(Jakarta: Palai Pustaka, 1993), hlm. 52.2l Napas Budaya DariTimur Nusantara
selatan Pulau Sulawesi yang berkembang ketika itudiperkirakan Siang (Bunguro,?ingkajane), Blcokiki (pare_
Pare), Suppa, dan Nepo (Balanipa Mandarj.2 Kedua daerah ini
selain memiliki hubungan pelayaran dan perdagangan dengan
pedagang-pedagang nusantara namun juga berkemiang dalamjaringan niaga global.
Makassar dan Lombok pada akhir abad ke-16 hingga
paruh pertama abad ke-17, Makassar dan Ampenan ."njuai
pusat niaga untuk pelaut dan pedagang di Aiia dan Eropa
dalam komoditas rempah-rempah aan tayu Cendana. Semua
pedagang_ A_sia dan Eropa datang dan mewakili perwakilan
dagang (loji) di Bandar ini. Hal itu memberi gambaran
femajuan yang luar biasa sehingga Anthony Reid miyatakankisah. kemajuan di wilayah itu merupakan gu-b*uo
keberhasilan yang tiada bandingnya dalam sejarah Ind"onesia.
Dengan berkembangrya jaringan perdagangan ini,
terutama pada awal-awal abad-l9, Nusa Tenggara muncul
lebih dinamis dalam aktivitasnya dan bahkan iLcul pusat_
pusat baru yang memberikan arti pada perubahan ekonominya.
Sebagai contoh, Ampenan (Lombok) kini melampaui
pelabuhan lainnya di Nusa Tenggara (terutama di bagian
barat). Namun secara umum p"labuhun'di Nusa Tenggara
Barat saat ihr sudah memiliki hubungan dan jaringan gi-obal.
Apabila diperhatikan maka dari lingkungan Nuru- t.igg-u
dapat dikeluarkan barang dagangan ..p".ti, t o.bok S.u.,kuda), Bima-sumbawa (kuda, kuy, ^.upun, garam), Ende
Waengapu (kuda, budak), Salor-Laranhrka (kapas, jagung,
minyak ikan paus), Timor (kayu cendana, kuda, lili" f"Ualrl., "'
r. Sedangkan Makassar pada akhir abad ke-19 dalam






Rasyid Asba. 2009- Makassar dan Lombok: De.ngan Joringan
Nlaga Global . Dalan http ://wu/w. google.co[y'
3 Rasyid Alba dalam http://
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perdagangan Singapura. Lalu-lintas antara kawasan lndonesi
Timur dan Singapura sangat maju. Ketika ih-t banyak oran
Cina di kota Makassar dan Lombok memiliki majikan <
Singapura.
Barang-barang ekspor dari Makassar dan Lombok yan
diangkut ke Singapura selain untuk diolah di Singapura jug
dikirim ke Cina, India, Jepang, Eropa dan Amerika. Berbagz
komuditi dari Singapura dipasarkan di Eropa melalui lnggrit
Perancis dan Jerman. Sebaliknya barang-barang impor pentinl
dari Makassar juga diambil dari Singapura seperti tekstil, alal
alat industi rumah tangga, minyak bumi dan beras.
Perkembangannya kemudian, inilah yang menempatkai
pelabuhan Ampenan sebagai tempat yang smtegis di tengal
jalur perdagangan panjang antara: Australia-Singapura-Indizi
iu" e*t uilu-tt{anila-Cina. Khusus unhrk perkembangan d
Lombok, terdapat tiga jenis perdagangan dan ada tiga rutt
yang dapat dilihat: l) perdagangan orang Eropa (Eropear
ioi"l 
""ut" 
perdagangan yang dilakukan oleh kapal-kapa
Eropa. Jenis perdagangan ini menempatkan Lombok padr
beblrapa jalur panjang seperti: New South Wales-Manila-Cinz
dan Niw South Wales-singapura-Bengala, dan jalur Lombok'
Mauritius-Cape Colony; 2) pedagang musiman (ordinary
marutoon taie) yangbiasanya dilakukan oleh pedagang Bugi:
dan Cina. Jalur ini membawa Lombok berhubungan dengar
tempat-tempat lain di kepualauan seperti: Jawa, Makassar'
Riau, tfulimantan, Maluku, Singapura; dan 3) Perdagangan
lokal, adalah perdagangan antar pulau di lingkungan Nusa
Tenggara.a
--Khususnya hubungan perdagangan dengan Belanda,- di
Makassar tahun 1660, ketika hubungan antara Makassar dari
VOC mengalami ketegangan yang luar biasa dan dikuasanya
' Jelasnya dapat di baca pada tulisannya Rasyid Asba dalam
Napas Budaya DariTimur Nusantara4l
hlpjl 
"q48e9i999-L
Makassar tahun 1667, dimana dengan adanya pe{anjian
Bungaya, penguasa Makassar harus mengusir semua orang
Eropa yang berdagang di Makassar dan orang Belanda saja
yang boleh melalekan perdagangan di Makassar dan bebas
dari segala kewajiban. Sementara di tombok kapal-kapal
Belanda kurang mendapatkan kesempatan untuk berkembang,
terutama sekali ketika dinasti Karangasem Bali sudah berkuasa
di Lombok.
Sebagai simpualan dari hubungan global ini, khususnya
di hmbok, dari gambaran 55 buah kapal yang datang di
Ampenan selama 1855-1856. Dari pertandingan jumlahnya
dapat diketahui, bahwa dari Jawa datang terbanyak (16 buah),
Makassar (8 buah), Bali (8 buah), Australia (6 buah),
Singapura (5 buah), Timor-Kupang (1 buah), rtan lain-lain
masing-masing I buah. Ini artinya bahwa perdagangan dan
pelayaran pada saat itu telah memasuki jaringan global. Belum
lagr berkembanpya para pedagang Arab setelah
berkembanpya Labuhan Haji di tnmbok Timur.
Migrasi Orang-orang Bugis dalam Sejarah Maritim
Perpindahan orang-orang ke berbagai daerah, baik di wilayah
Indonesia maupun di luar wilayah lndonesia merupakan tradisi
yang telah berlangsung lama. Keadaan ini sudah berlangsung
rcjak abad XV dimana orang-orang Bugis dan Bajo sudah
menyebar di pesisir timur Pulau Sumbawa, memegang peranan
Penting dalam berbagai bidang dan lapangan ke{a, sebagai
ptdagang, muballiq, penguasa, dan yang paling penting adalah
orang-orang Bugis telah memegang penman utama dalam lalu
llntas perhubungan laut. Peranan yang sama dilakukan orang-
0ltng Bugis Makassar di. daerah-daerah seperti Lombok, Bali,
Madura, Kalimantan, Pantai Utara Jawa, Aceh, Singapura,
Pprak, Johor, Riau, Papua, dan Timor Leste.
Jiwa penjelajah merupakan suatu atribut yang sudah
melekat pada orang-orang Bugis. ^Sozpe' atau semangat




Kedua, berkaitan dengan masalah ekonomi. Sebagai
ftris yang memiliki naluri untuk merantau, orang-orang Bugis
lSlalu berupaya mencari tempat yang dianggap layak bagi
dlrinya untuk tinggal, bekerja, bermasyarakat, dan lainJain.
tclama hal tersebut belum dicapai, perantauan tidak akan
lGmah berakhir.
Seperti dikatakan sebelumnya aktivitas pelayaran ini
aatrakin meningkat ketika Makassar dikuasai VOC. Inilah
flng menyebabkan mulai dari kawasan barat nusantara pada
lbad ke-18 kegiatan orang Bugis di kawasan Selat Malaka
l0dah sangat meningkat sehingga mereka berperan pula dalam
i0rtsrungan politik, malahan orang Bugis menduduki jabatan
Ebagai Raja Muda di Riau, dan di Selangor mendirikan
bcultanan (A.B. Lapian, 1996: 8).
Berita ini tidak lain merupakan peranan orang-orang
Bugis di seberang lautan selain adanya tujuan ekonomi dan
dhspora di atas. Artinya bahwa dalam hal ini kita telah
Itronemukan tiga alasan lagi, bukan hanya diaspora dalam arti
Outlak dan tujuan ekonomi, namun sebagai jalan unhrk
Oompertahankan Sulawesi Selatan terlebih utama Makassar
dlri VOC. Dalam eksodus tersebut bergabung sekian banyak
Lrolompok bangsawan, ksatria, dan saudagar Sulawesi Selatan
lDfuk membentuk armada-armada pengungsi yang sering
dbamakan dengan kota-kota terapung (Horst H. Liebner, 2004:
02.93). Hal inilati yang menjadi landasan bagi sekian banyak
Solombang eksodus lain yang sampai pertengahan abad ke-18
lngmbentuk kesatuan-kesatuan politik baru di Kalimantan,
Sumatra, fuau, dan Malaya.
Persebaran suku Bugis seperti dijelaskan sebelumnya
brhwa tidak hanya urusan politis, terdapat banyak hal yang
EoDdorong mereka untuk berimigrasi keluar dari Sulawesi
tolatan, sehingga perkembangan mereka pun di luar Sulawesi
Eelatan semakin meningkat. Sebagai sebuah perbandinganpng jaraknya mungkin cukup jauh dapat kita lihat
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pcrkcmbBngannya dari data yang akan disajikan dalam
ocniel asan selaniutnYa.
Sampai blberapa abad kemudian migrasi orang-orang
Bugis,juga orang-orang Makassar, dan Mandar perkemlangan
"rrin 
'*n'n* pe-sat dilam beberapa dekade yang lampau
i.#.rrir'a"f"l. Volkstelling tahun 1930' Jumlah ini adalah
akumulasi dari persebaran sebelumnya dalam jumlah yang
drth;y"k dimulai pada abad ke-XVI' Adapun distribusi
oorrn-o.*n Bugis, Makassar, dan Mandar pada tahun 1930
t"u"Err 
- 




Distribusi orang-orang Bugis, Makassar, dan Mandar
ada Tahun 1930
Bugis Makassar
Napas BudaYa DariTimur Nusantara8l
t'ts,27l630,1441,380,334
|,5713 6012',7,477Residency of Manado
5 8463,08895,048Bomeo
11I OM10,170Sumatera









Sumber: Abidin (1983) d^lam Volkstelling 1930, Vol. V,
pp.2O-21
Berdasarkan tabel di atas, kalau dijumlahkan dengan
orang peranakan yang tinggal di Sulawesi Selatan, maka pada
tahun 1930 ditaksir l0% dari jumlah penduduk Sulawesi
(terutama suku Bugis) yang bertempat tinggal di luar Sulawesi
Selatan (Lineton dalam Zainal Abidin, 1983: 70). Ini
menunjukkan bahwa dari Barat sampai Timur Nusantara
masyarakat Bugis (untuk menyebut semuanya yang berasal
dari Sulawesi Selatan) telah tersebar dan terkenal sebagai
pelaut yang sangat ulung. Sampai saat ini Pinisi sebagai
lambang yang dibanggakan masyarakat Sulawesi tidak lepas
dari keberadaan masyarakat mereka sebagai pelaut yang ulung
tcrsebut.
Sampai saat ini telah banyak perantau Bugis Makassar
yang beranak-pinak dan hidup malcmur di perantauan. Salah
Satu contoh, berdasarkan sensus penduduk tahun 2000,
rckurangnya 1 juta orang keturunan Bugis bermukim di
Kalimantan, 250 ribu orang di Sumatra, dan 750 ribu orang
png menjadi warga negara Malaysia. Belum lagi kawasan-
kawasan lainnya, jika dibandingkan dengan data tahun 1930-an
di atas, jelas merupakan perkembangan jauh lebih besar.
Penjelasan di atas hanya sebagian kecil dari gambaran
urrum persebaran suku Bugis atau paling tidak beberapa suku
lang ada di Sulawesi Selatan, hal ini tidak lain untuk
nenggambarkan jiwa petualangan masyarakatnya hingga
Bmpai juga dan menetap di Bumi Sasak yang akan menjadi
Pembahasan selanjutnya. Dengan kata lain, gambaran
persebaran mereka di atas-lah yang mejadi faktor juga dalam
.prkembangannya di Pulau kimbok. Penjelasan di atas,
karenanya membuka pemahaman kita akan hubungan bahari
Sulawesi Selatan dengan Pulau Lombok, baik dalam
Napas gudaya DariTimur Nusantara ls
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sejarahnya maupun perkembangan dalam proses hingga saat
ini.
Hubungan timbal-balik dalam perkembangan sejarah
maritim serta persebarannya dalam tulisan ini memang terasa
berat sebelah, karena lebih memfokuskan pada persebaran
suku Bugis-Makassar di Pulau t'ombok, tanpa memperhatikan
o"rs"Uurio sebaliknya, yaitu masyarakat Sasak di Sulawesi
'Selatan. Hal ini merupakan bagian dari kekurangan' namun
iugui.-u pun, kesedi-aan waktu dan tampat menjadi kendala
yang cukuP berarti.
Persebaran Pelaut Bugis-Wajo di Pulau Lombok
;;;k ;;-pakan sJb,,ah pulau di kepulauan Sunda.Kecil
atau Nusa Tenggara yang terpisahkan oleh Selat Lombok dari
s;i ai ,"uaui"tu.ul a- silat Alas di sebelah timur dari
a;b"*". Pulau ini kurang lebih bulat bentuknya dengan
semacam "ekor" di sisi barat daya yang panJangnya. Kurang
i"iit, io t-. Pulau ini luasnya adilah 4"725 krtt (sedikit lebih
kecil dari pada Bali).
------ ilil" fomUot seperti halnya dengan Makassar dikenal
,"Uugoi g, go.un maritim pal in g-ranni di ba gi an,tify- 
-*j'kl;'d"h:"fi. Bahkan Negara Kertagama mendeksrpsikan
iltu-totu-p".augangan di Ldonesia Timur yang mempunyai
ilb*;; i."g; Iriajapahit. Negara Kertagama lenv-ebutkan
I;;kA auia"g dl 
-pantai Selatan semenanjung Pulau
iulawesi sepJrti 
-Bontayang, Luwuk, Selayar Banggae dan
frfut 
".u.. 'iiitayal 
tersebut dinyatakan sebagai jalur utama
il,,mur y-c tin.u*gk- dengan gugusan pulau Sumba'
Lomboh 
-Sotot, 
Kumir, Galiyao Tua k9i 9T. Kepulauaan
ilLk". Yang Lya ak3n rempah-rempah' Bahkan menurut
10 I Napas BudaYa DariTimur Nusantara
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Sumber: Abidin 0983) dalam Votkstelling 1930, Vol. V,pp.20-21
Berdasarkan tabel di atas, kalau dijumlahkan dengan
:?"C p::T"kp yang tinggal di Sulawesi ietut"n, mat" paaatahun 1930 ditaksh I0% dari jumlah p"naraut-Juiuin..i(erutama suku Bugis) yang bertempat tinggal di luar SutawesiSelatan (Lineton daram-Zainat 'abidil] r6si, i6i.' t imenunjukkan bahwa dari Barat sampai'Timur Nu-r'*t .umasyarakat Bugis (untuk menyebut semuanya y".[ -i"."*f
*1..i*::l }li*) telah. tersebar aan ierrenai seuagai
f.fl:_lT_C__rTgat ulung. Sampai saar ini pinisi sebagai
:T",TEITC dibanggakan masyarakat Sulawesi tidak lepasoan Keberadaan masyarakat mereka sebagai pelaut yang ulungtersebut.
Sampai saat ini telah banyak perantau Bugis Makassaryang beranak-pinak dan hidup makmur di perantauan. Salahsatu contoh, berdasarkan sensus penduduk tahun 2000
e ekuranpya 1 juta orang keturunan Bugis bermukim diKalimantan, 250 ribu orang di Sumatra, dan 750 ribu orangyang menjadi warga negara Malaysia. Belum lagi kawasan-
kawasan lainnya, jika dibandingkan dengan data tahun 1930-an
di atas, jelas merupakan perkembangan jauh lebih besar.
Penjelasan di atas hanya sebagian kecil dari gambaran
Umum persebaran suku Bugis atau paling tidak beberapa suku
!6ng ada di Sulawesi Selatan, hal ini tidak lain untuk
Denggambarkan
.;rwa petualangan masyarakatnya hingga
lsmpal Juga dan menetap di Bumi Sasak yang akan menjadi
selanjuhya. Dengan kata lain, gambaran
baran mereka di atas-lah yang mejadi faktor juga dalamya di Pulau Lombok. Penjelasan di atas,ya membuka pemahaman kita akan hubungan bahari
west Selatan dengan pulau Lombok, baik dalam
D
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sehingga masyarakat yang ada di sini bersifat 
heterogen dan
*omo"n* 
dalam bahasa Sasak berati "amben"alias
,.*rf:#;;;. s**i a*e*' uiunvu'Ampenan merupakan
kawasan vang oleh eelanaa oifembangkan 
menjadi g1l1buhan
unnrk menyaingi domlnast x"*iuuo-Litui 
uun di Bali Sepertt
il"irp"i.[,ir,-"p"0""*'"-'"'-g;;*r',"oi5]'rTiE:L:;
dihuni berbagai macam em
Belanda kala iru digunak- ,."u"g"i tJnaga kerj_a^murah, 
hidup
il"!,; ;;;;* ;" lll 511f"i #i^i"''i*hi DharmaDi Ampenan, Anda btt
vans berdiri sejak 1804' Wffi"* tf merupakan bukli 1*
ffiilurai ttH di Ampenan sejak dulu kala' wihara rnlffi'il;ffiili hadapan' kamp''og M'luvu vu"' 9'-o1T'ou"
Densanut Islam' Sementar;llt; nu*u'*' pesisir 
didiami




Berdasarkan keterangan di atas, nYatalah
pelabuhan ln1 merup akan Pusatnya
kegiatan marttim di Pulau
Lombok. Karena itu keseJarahannYa Per
lu kita kaji ulang,
khususnYa terkait dengan keberadaan
suku Bugls di temPat mt'
Apabila dibuka lembaran sejarah Perdagangan
maritim
di Indonesia bagian timur maka tamPak 
bahwa sejak abad ke-
14 wilaYah itu telah disebut. Dalam babad 
Negara Kartagama
yang ditulis oleh MPu Prapanca Pada 
tahun 1364 telah tercatat
seJumlah temPat di Sulawesi Selatan Yaag
dikunjungi armada
dagang MajaPahit, yaitu Luwu , Bantaeng, 
SelaYar,. Makassar
Posisi itu telah menemP atkannYa 
menladi bandar
terpenting dan nu11 perdagangan
intemasional dalam dunia
perdagangan mantrm pada akhir abad 
ke16 hingga paruh
pertama abad ke-1?. Makassar dan
Ampanan menjadi Pusat






berita dari Negara Kertagama Makassar dan Lombok telahberkembang pada tahun 1310-an-5 --
Berdasarkan uraian singkat. di atas, berkaitan denganpersebaran Suku Bugis dan Bajo aa.i 'Sufa,w"si^-.ri"r*,
Negara Kertaga.u .uLh ada sejJk;;rh;;brd t"_io aiLlbPf Lombok. Lebih jauh rigi i"a"-"b"d tllio"".","runp.t1!dT a-p"nan di Lombok e*lt, [uii-il; ,ia" 
"uuake-19 telah berkembans nesat. pada ,aut itu j;;; ;rliiloruryBajo dari Sulawesi,irlr; U.ri.ig1u.i -[..,;;i#' ;_g
(LoTbgk Tengah), Labuhan Haji, dan f*i"rg I-"ar tatLombok Timur). Keberadaan. mereka, aaUm tintaian seiarafr,serta budaya yang mereka kemtangkan ai pr[r'r.,ilu"r.,
begrtu juga dengan bahasa yang digun'atan 
"tri a.iira[#**persatu.
a. Pelabuhan Ampenan di Lombok Barat
Ampenan saat ini merupakan sebuah kecamatan di kota





merupakan pelabuhan utama daerahrrmooK. Karena itu dapat dikatakan bahwa KecamatanAmpenan adalah ..,kota rua,'_nya Lombok, N;;]-"i"gg*"
Barat. Di tempat initah ..;*ut iorn[o[;.-kil;;^il66_,"
dirajut.
f i.Amneaan terdapat banyak kampung yang merupakanperwujudan dari berbagai suku Uungi' aI r"JJn"riu
diantaranya Kampuns Titinolroa, K"-;G;r;;, i'u;rrgMelayu, Kampung B;jar, Itampung Arab, Kampung Bali dll,l
----------
'@
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;[ll*r masyarakar yang ada di sini bersifat heterogen dan
Ampenan dalam bahasa Sasak berati ..amben,,aliastempat singgah..sesuai dengan namanya, Ampenan merupakankawasan yang oleh Belanda dikembangkan 
"j.r:"Ji p"i"[*-untuk menyaingi dominasi kerajaan_k-era.Jaan Jl n"ii. 'i"p".,ikota pelabuhan pada umumnya, a-p"n* ,"1ut i* t i"*1" midihuni berbagai macam etnis. wJrgr-rl"G""'r"ii"a"u
Belanda kala itu digunakan sebagai tenaga kerja murahihidupdengan komunilas ernis Arab, M"j"y";;;;;;:"**' "
Di Ampenan, Anda bisa melihat Wihara"Bodhi Dharmayang berdiri sejak 1804. Wihara ini 
-"-f"t-_a,it""a"pembauran suku di Ampenan sejak dulu kala. Wihara iniberada tepat di hadapan kampung Melayu yang didominasipenganut Islam. Sementara itu ai kwasan p"iir"-aiii"_i
5:lT^'3- ,rgis . yang berprofesi ;U;"";;r-.reKerJrannya sebagai nelayan sebagai sumber-utama dalamkehidupannya sehari-hari -diwariskin ;;-;";;;;."g
mereka.
_ , , YodTTkan keterangan di atas, nyatalah bahwa dahuluy:,r?y--p, merupakan pusatnya kegiatan maririm di pulau
lf,Tllj..^ylia ,ftu kesejarahannya perlu kita kaji ulang,Knususnya terkalt dengan keberadaan suku Bugis di tempat ini.
, 
Apabila dibuka lembaran sejarah p".a[*g*'.IJti*di Indonesia bagian timur maka ampak ilun*u" r"i'ut Ju'i t"_14 wilayah itu telah disebut. Dalam b"b; N;;?;;"_,yang ditulis oleh Mpu prapanca pada tahun l:i+ t.lah ter1atat
seJumlah tempat di Sulawesi Selatan yang dikunjungi armadadagang {ajapahit, yaitu Luwu, B*tr";g,'S"l;;;;1 Mil.;.Posisi itu telah menempatt*,iy" 
."r:"ai Tana*terpenting dan pusat perdagangan intemasional Llurn"J*iuperdztgangan 
_ 
mantim pada akhir abad ke 16 hingga paruhpertama abad ke-17. Makassar dan Ampanan 
-"r]iJi i".",
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Iniaga.untuk p€laut dan pedagang di Asia dan Eropa dalam
komoditas rempah-rempah dan kayu Cendana.
Terlebih lagi setelah beberapa abad sebelumnya banyak
orang-orang Bugis yang berlayar ke tempat ini, pada awal abad
ke-19, akibat kesuburan tanah yang.ut.i t"4uai di Lombok
akibat abu letusan Tambora tampak membawa pembahan. Dan
beras merupakan komoditi ekspor terpenting.
_ 
Berkembangnya jaringan perdagangan ini, Nusa
Tenggara muncul lebih dinamis dalam aktivitasnya dan bahkan
muncul pusat-pusat baru yang memberikan arti pada
ryrtum- b]rha3 . ekonominya. Sebagai contoh, Ampenan(Lombok) 
_ 
kini melampaui pelabuhan lainnya di 'Nusa
Tenggara (terutama di bagian barat), berkem6ang sebagai
pelabuhan bebas dan ramai dengan datangnya pedalang luar.
Keramaian pelabuhan Ampenan dapai 'dimeng'erti" dari
keterangan Zollinger (1846). Disebutkan bahwa harrrjpir semua
perdagangan dilakukan di Ampenan. Di sini terdaiat selain
!r-.auog orang Sasak, Bali, juga kampung orung pendatang(pedagang) seperti: kampung Bugis, tJeUyu,' juga ada
fejumhn orang Eropa dan Cina. Hasii-hasil Lombok (tJrutama
beras) dikirim tidak hanya di lingkungan Nusa Tenggara, tetapi
lug| samp11 ke tempat-tempat yang lebih jauh seperti: Maluku,
Makasar, Cina, dan Eropa.
- 
Mengenai keadaan penduduk Lombok, Zollinger (1g46)
memberikan gambaran, di sini terdapat penduduk-sebanyak
405.000 jiwa, yang terdiri dari: 38.0b0 orang Sasa( 20.000
orang Bali, 5.000 orang Bugis, 10-12 orang Cina, dan 4 orang
Eropa. Pada masa ini dinaqli l(a121gasem (n"[; suaah
berkuasa di lombok. Bahkan J.H.peter paaa ' tatrrn t aSO
menyebut, di Ampenan sudah tinggal sebanyak 10.000 orang
Bugis. Hal itu menunjukkan bahia orang Bugis di io*Uot
meningkat 2 kali lipa dari tahun 1846. brarqg_orang Bugis,
Arab m_ enetap melakukan perdagangan, lalu meic-i pEogu.*
Kemudian mereka memasukkan fulajaran-"1u.ro 
"gui-y"
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(lslam). Dan salah satu juga yang penting pada masa ini, nama
Labuhan Haji di Lombok Timur sudah mulai tersebar.
Sekitar tahun 1850-an pada saat Lombok sudah dikuasai
Kerajaan Karangasem Bali, di Lombok kapal-kapal Belanda
juga kurang mendapatkan kesempatan untuk berkembang. Di
sini terdapat banyak pedagang lain yang dipercaya raja sebagai
bandar-bandar. Meskipun Firma Freijss juga mencobanya,
namun nampak kurang berhasil. Disebutkan, sesungguhnya
J.P.Freijss telah menempatkan agennya di Ampenan tahun
1850. Akan tetapi ketika ia datang ke sana tahun 1855,
J.P.Freijss tidak lagi menemui pengurusnya, karena dikatakan
telah kembali ke Makasar pada tahun 1854.55 Selanjutnya
kapal-kapal Belanda hanya bisa datang sewaktu-waktu pada
musim panen untuk membeli beras, meskipun sesungguhnya
Belanda sudah ingin menggunakan Lombok sebagai lempat
ekspor/impor secara formal.
Sebelum tahun 1856, selain Pelabuhan Ampenan,
pelabuhan-pelabuhan kecil di sebelah utara banyak dikunjungi
perahu-perahu. Tetapi katena udara kurang baik, banyak
malaria, sehingga banyak pekerjanya yang sakit. Maka
dipindahkan ke Ampenan. Misalnya, Pelabuhan Tereng hanya
digunakan pada musim angin barat. Sejak itu pelabuhan
Ampenan menjadi ramai dan terpentiag di antara pelabuhan
lainnya. Pemah di sana berlabuh 18 kapal Eropa sekaligus
diantaranya 9 (sembilan) kapal bertingkat tiga. Tiga
diantaranya kapal Perancis dan lainn-ya kapal lnggris, tetapi
semuanya memakai bendera Belanda.6
Terlepas dari keberadaan orang asing tercebut,
berdasarkan berita dan pemaparan sebelumnya, suku-bangsa
lain di nusantara yang ad.a di Ampenan seperti suku Bugis-
Makassar di pelabuhan ini sangatlah penting, bukan hanya
6 t atu Wacana, dkk. Seiarah Daerah Nusa Tenggara Barat (Jal<afi
Depdikbud, 197 7 I 191 8), hlm. 125
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sebagai pedagang, atau sekedar nelayan biasa, melainkan
sebagian-dari mereka sebagai sahbandar yang dikagumi dan
dapal ailaaikan pemimpin. Setelah itu, orang-orang Bugis
sampai saat ini tidak hanya berada di Ampenan, tetapi juga di
pantai utara, yang menghasilkan banyak kapas'
b. Etnis Bajo di Pesisir Awang Lombok Tengah
Menurut kepala suku Bajo, masyarakat Bajo bermigrasi
ke Lombok Tengah sekitar lima abad yang lalu' Mereka
menempati wilayah dusun Awang (bagian selatan paling timur
kabupaien Lombok Tengah), desa Mertak, dan Kecamatan
fujui. Sutu Bajo yang berada di Lombok Tengah mempunyai
p"it"au- kebiasaan dibandingkan dengan masyarakat. Baj o di
iaerah asalnya. Disebutkan dalam buku Orang Bajo yang
ditulis oleh iranqois Robert Zacot, seorang antropolog dari
Prancis, bahwa kehidupan suku Bajo (di Sulawesi)
kehitlupannya berada di laut. Mereka menjadikan perahu
sebagai tempat tinggal dan ada pula yang membangun rumah
p*g-g*g di atas laut. Dengan demikian 
- 
mereka 
.m311ebutifiilu ritugui sebagai orang laut. Begitu lekatnya kehidupan
laut 
' dengan mereka, sampai-sampai mereka tidak mau
berhubungan dengan segala sesuatu yang ada di daratan'
Mereka tidak mau makan daging unggas sebagai pemyataan
lcctidakmauannya menyesuaikan diri dengan cara-cara hidup
orang daratan.
* 
-grt tersebut tidak ditemukan di masyarakat Bajo di
l,pmbok Tengah (Awang). Mereka justru memilih berbaur
dengan masyarakat setemP at, yakni masYarakat suku Sasak
Mereka tinggal dengan masYarakat suku Sasak &lam satu
yah. Membangun rumah di dekat permukiman suku Sasak.
saja sebagian besar model rumahnya masih
arsitektur rumah Panggun g, sebagian yang lain
arsitektur biasa. Ini bukan karena keinginannya,
harga kayu yang mahal- Secara geografis, tidak
l1s
karena
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ditemukan batas pemisah antara kampung suku Bajo. dengan
t".p*g suku Sasak. Mereka hidup berdampingan dalam satupemukiman.' ! _-r.
'-- Wit"y^n di kabupaten Lombok Tengah yang paling
t rnuut aitl*puti oleh penduduk beretnis Bajo' selain. dusun
U"*-t a* Pujut, terdapat di wilayah Dusun. Awang'
il;;;ty; dusuri A*ang Balak' Dalam wilayah ini terdapat
juga pentuduk beremis Sasak, yakni Awang Kebon'
Luas dusun Awang Balak kurang lebih 7'5 - Ha'
wilayffia G.uutut* dLgan Kampunc 3',u- qi :::'*
"tara] 6r"t* di sebelah seiatan; 
Awang Kebun di sebelah
;;; Am; di sebelah timur' Dusun ini merupakan daerah
;;;, ;-gg" mayoritas pekerjaan penduduk adalah nelayan
(85%) dan Pedagang (15%)'
Suatu keunikan tersendiri pada masyarakat maritim di
dusun Awang, selain mereka mempertahankan bahsa etntsnya
i"-t" s"iJ,i,1*yarakat Bajo di dusun awang juga mengakui
l"n*" fJr,ii* mereka berasal dari Sulawesi selatan tanpa
menvebutkan nama daerahnya secara tepat' . Hal ini
Ii"i"r"J* o*" perintis di daerah Awang tersebut sudah
;drk;;-d- kdgnya informasi dari nenek moyang mereka
;;;;;"1 J""Lnivr. Sehingga keberadaan mereka dalam
kompGksitas yang ada belum Eo*uP'----' 
r"b.rui-ri suku Bajo sebagai suku laut
mengr-mplikasikan bahwa mata pencaharian- suku ini adalah
;"1;;-.' Bahkan me.eka -"-bung"t perkampungan jauh
-"ri-"f f* 
-".ft 
lautan bebas' Julukan bagi mereka sudah
tu-ig ,"o* adalah sea nomads, karena pada mulanya mereka
meming hidup terapung-apung di atas rumah perahu', 
-
'.'--K""nfm 
,"Lugol o"luyon, sehingga mereka dapat
-"n"r*k- jenis ikan yang dapat ditangkap menurut hari'
j
i
7 PerTahanan Bahosa Bojo di l'ombok -!1ngah'
D"E- ;;;;;;;6ggi.blogspot'coi' Diakses tanggal 2o:l l -?0-12'
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bulan, waktu yang tepat, arah angin, dan tempat. Mereka juga
mempunyai kebiasaan menfapkan sajen untuk upacara doa
sebelum melaut karena perjalanan di laut itu memakan waktu
berminggu-minggu, bahkan berbulan-bulan.
Tidak demikian dengan masyarakat yang mengaku
dirinya orang Bajo di dusun Awang Balak. Mereka tidak
tinggal di laut tetapi di tepi pantai. Pekerjaan utamanya adalah
nelayan yang mencari ikan di laut, dan ada pula nelayan yang
membudidayakan sdang lobster di sepanjang perairan tenang
di Teluk Awang. Sebagian lagi berdagang sebagai akibat
pertemuan budaya dengan suku Sasak dan pemenuhan
kebutuhan sehari-hari. Walaupun mereka tidak mendominasi
kehidupan mereka di laut seperti leluhur mereka, yang diakui
dari Sulawesi, tetepi keseharian mereka tetap berada di
laut/pantai .
Terkait dengan sistem kepercayarn. Seperti dijelaskan
rebelumnya bahwa Leluhur masyarakat Bajo mereka
memercayai adanya kekuatan setan-setan dan roh-roh
lcluhumya, roh-roh orang mati yang dapat berbuat baik atau
jatrat. Setan yang merupakan kekuatan jahat bisa membuat
orrmg sakit atau kesurupan arwah, sehingga harus dilakukan
pcmberian sesajen.
Sementara masyarakat Bajo di dusun Awang
pcnunjukkan identitas Islam yang cukup kental. Di dusun
, hrsebut terdapat 1 masjid yang cukup besar. Semua kegiatan
. lehidupan diwamai oleh nilai-nilai agama Islam, misal: dalam
forkawinan, ritr-ral yang dilakukan lebih bersifat Islami.
dflam kegiatan atau ritual budaya yang melestarikan
Hanya
budaya
ur, selamatan laut, mereka menggunakan mantra tertentu
samping doa-doa islami. Hal ini p:isalnya dapat dilihat dari
yang mereka lakukan Pada hari Kamis tanggal 23 Juni
l1 di dusun Awang dilaksanakan upacara ly'ye lamat Laut.
atan ini sebenamya lama tidak dilakukan (terakhir
7), karena tidak tersedianya dana; dan dilatcukan lagi
lt7
I
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karena jumlah penghasilan masyarakat yang semakin
menunrn. Masyarakat Bajo berkeyakinan bahwa "ikan akan
naik" jika dilak-ukan rpacara Nyelamak Laut, sehingga jumlah
'tangkapan" mereka dapat naik lagi. Kegiatan ini bukan hanya
menjadi acara desa saja, tetapi melibatkan pihak pemerintahan
dan TNl.8
Perlu diperhatikan juga bahwa, sebenamya masih banyak
sekali kekurangan informasi terkait dengan Suku Bajo di Pulau
I-ombok terutama sekali di pesisir Awang ini, terutama terkait
dengan dokumen resmi. Dalam dokumen-dokumen suku
Bajo di pulau Lombok dinyatakan menempati kampung-
kampung di Kecamatan I-abuhan Haji, Lombok Timur.
Sementara masyarakat Bajo yang ada di Teluk Awang lombok
Tengah tidak dinyatakan dalam dokumen-dokumen resmi. Hal
ini dimungkinkan karena jumlah mereka yang tidak terlalu
besar. Namun demikian, kegiatan selamatan laut, sebagai
sebuah peristiwa yang cukup besar dilakukan oleh pemerintah
di dusun Awang, bukan di pusatkan di l,ombok Timur.
c. t abuhan Lombolq Labuhan Haji, dan Tanjung Luar di
l.ombok Timur
1) Labuhan Lombok
Labuhan Lombok merupakan Pelabuhan yang saat ini
digunakan sebagai lalulintas antara Lombok yatrg
berhubungan dengan Pulau Sumbawa. Di sekitar Labuhan
Lombok juga banyak bermukim orang-orang yang berasal dari
Suku Bugis. Mereka tidak lagi tercatat sebagai orang Sulawesi,
melainkan menjadi masyarakat menetap di t ombok Timur
bagian Timur Tersebut.
E http:/hamaberbagi.blo corr,/.
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Mereka bergaul dengan masyarakat Sasak, namun
tentunya mereka lebih banyak dan secara mayoritas adalah
sebagai nelayan. Lalu bagaimana dengan sejarahnya sehingga
mereka bisa menetap di tempat ini, dengan membawa sebagian
budayanya seperti cara pembuatan rumah, bahasa, dan lain
sebagainya. Inilah terlebih dahulu perlu dipahami.
S€telah Kerajaan Majapahit jahrh (kurang lebih abad ke-
1a), kerajaan-kerajaan kecil seperti: Kerajaan Lombok,
I-angko, PejanggJ<, Sokong dan Bayan, dan beberapa desa
kecil seperti: Pujut, Tempit, Kedaro, Batu Dendeng, Kuripan,
Kentawang, merupakan kerajaan-kerajaan yang merdeka.
Diantaranya yang paling terkenal di seluruh Nusantara adalah
Kerajaan Lombok, yang karena indahnya, banyak dikunjungi
oleh pedagang dari luar, seperti dari Palembang, Banten,
Gresik, dan Sulawesi.
Karena itu, berdasarkan keterangan dari kitab Negara
Kertagama yang dibahas sebelumnya yang mendeskripsikan
kota-kota petdagangan di lndonesia bagian Timur. Pulau
Sulawei seperti Bontayang, Luwu, Selayar, langae, dan
Makassar. Wilayah tersebut dinyatakan sebagai jalur utama ke
timur yang dihubungkan dengan gugusan pulau Sumba,
Lombok, dan lain-lain. Salah satu pelabuhan atau gugusan
maritim yang dimaksudkan dalam hal ini tidak lain adalah
Labuhan Lombok, Lab. uhan Haji, dan Pelabuhan Ampenan.
Penting dicatat juga dalam hal ini adalah perkembangan
Islam di Lombok Timur yang diyakini disebarkan melalui jalur
perdagangan, baik itu berasal dari pedagang-pedagang
Muk**, Jawa, maupun Arab. Hal ini dapat diketahui dari
Dinoritasnya ditemukan komunitas Wetu Telu di Lombok
Timur. Diperkirakan Islam menjangkau daerah ini disebarkan
oleh para pedagang dan nelayan dari Makasar melalui Labuhan
Ikyangan, Lombok Timur. Itu terlihat dari banyaknya
penduduk Lombok Timw yang keturunan Makasar. Islam yang
mereka anut disebut dengan Islam Suni- Adapun yang






yang ada orang_orangMakassar tiba di Lombok Timur pada abad ke_16 dan berhasil
f.,:rryj:u,, Selaparang, kerajaan o._g iurut"-^arfi.
.ul?an9_mgI(an dengaD orang Jawa, orangl Makassar Iebihberhasil dalam mendakwahkan i.lum sunoi frA*J* I"n*ifmengkonversikan hampir seluruh 
".-g S^"t t" a-"f,.'irfr-,i:rfly kebanyakan- mereka masili -"*".p*ffi irr"rnoengan kepercay.urn lokal yang nonJslami.
- 
Berdasarkan berita di atas, dapat kita simpulkan bahwaperkembangan Labuhan Lombok ,"u"g"i ."rli-.}r, j"r*
maritim di Indonesia Timur relah d;.;;;;;_J-g
llq. , o** . hanya, sebagai p"d";;;';;;ff1""menyeDafl€n aJaran islam. namun juga sebagai penduduk yang
1.:0,."- di 
pulau Iombok, khususnya sebagai nelayan, t#"nu
mereKa memang melihat potensi laut Selai Sumbuwu'd"rganLombok ini kaya akan ieanekaragur- frur- Orri i#puisekarang komunitas mereka banyak s"tuti U"Ju A fri*ufrunIombok ini.
mengistilahkannya dengan Wetu Lima, yakni suatu ajaran yangmengamalkan Islam
ti*imeipacav"i tririu 
-tu" iffi,, 
"*ffi,ffi ffi:TgI"{i l-eerrg jawab .u.iog-.urinf il;i;il;:hhakil baligh.
2) Labuhan Llaji
-. 
Pada tahun 1980-an sebagaimana dikatakan dalam beritadi atas dan sumber-sumber reimi, sebagai p"rgn.il_* a";Pelabuhan Ampenan di Lombok's".t] di';L-iJk-?i.*
muncul Labuhan !aj! VanC banyak digunak- ol.t -**v*oLut
:u:* *nrf pergr Haji. Hal ini sekaligus luga menandakan
lr?YC} clengan pedagang Arab menurur birita yane adasuoan banyak, terutama di. Lombok Timur. Karena" itu,pe]aluhan yang saat ini sedang aiperUaiti untut*Ji;Ja*_pelabuhan sebagaimana fungsinya semula pada saat itJ suaat
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menjadi pelabuhan yaDg bukan hanya diperhitungkan secara
lokal, namun sudah menjadi pelabuhan lalu lintas iiternasional
lcperti halnya Pelabuhan Ampenan di Lombok Barat yang
tebelumnya menjadi pelabuhan yang sangat ramai.
. 
Labuhan Haji, sebagaimana fungsi dari pelabuhan
Ampenan di bagian barat telah memberiLn kontribusi yang
besar terhadap perkembangan maritim di kawasan I-ombot
llmur menggantikan posisi Labuhan Lombok yang pada abad
kc-16 menjadi pusat pelabuhan yang ramai di lnmb'oi Timur.
. 
Suku bugis di tempat ini sampai sekarang mencatatkan
ldentitasnya sendin sebagai penghuni di teripat tersebut.
Mereka juga menggunakan identitas y-g 
-"r"ku bawa dariIttku aslinya seperti bahasa dan sebagian dari adat_istiadatyang ada. Namun mereka juga berhubungan dengan
masyarakat Sasak yang ada di sekitamya.
Pada umumnya mereka adalah pelaut yang ulung. Di
tompat ini selain mereka sebagai pelaut mereta luga se6agaipcdagang, atau mungkin juga juragan ,"j"rii hut ryu
masyarakat kehrrunan Arab yang sampai saat ini tinggal
disana.
3) Tanjung Luar
Pclabuhan Tanjung Luar yang berada di Lombok Timur,
Nusa Tenggara Timur ini adalah tempat pelelangan ikan
Frbesar di tombok. Di pelabuhan ini seiidaknya di 6Z *it
kapal nelayan yang 40 diantara berburu hiu. Jenis ikan hiu
13urg-biasany_a-ditangkap oleh para nelayan adalah Hiu Loreng,Hiu Kejen, Hiu Lonjor dan Hiu Tikus.Kkhusus untuk ikan
yang berbadan besar, para nelayan uniumnya sudah memiliki
pemesan tetap. Sirip hiu diekspor ke Hongkong sedangkan
hsang Manta Ray dikapalkan ke sebuah pit.ittr-"tit ai
Surabaya. Tanjung luar juga merupakan wilayah permukiman
masyarakat Bugis yang tinggal di rumah-rumah bertiang.
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Sampai saat ini, kepercayaan suku Bajo terhadap ritual
menyelamatkan laut masih dilakukan. fuhral warga Dusun
Toroh Selatan Desa Tanjung Luar Kecamatan Keruak
mela*etkan Nyalamak Dilau yakni melarung kepala kerbau(Ditiba Tikolok) ke lokasi batu karang di tengah
la:at. Nyalamak Dilau berarti selamatan laut atau bisa pula
disebut sebagai Nyalama Palabuang. Selamatan ini sebagai
bentuk rasa syukur sekaligus pengharapan agar hasil ikan
tangkapan mereka meningkat. Prosesi yang digelar masyarakat
keturunan Suku Bajo tersebut sudah dilakukan secara turun
temurun sejak 400 tahun silam, sama halnya dengan ritual
yang dilakukan oleh masyarakat di pelaut di Dusun Awang
Iombok Tengah.
Simpulan
Pelabuhan Makassar dan Lombok sudah berkembang pada
tahun 1360. Hal ini telah menjadikan Makassar dan Ampenan
manjadi pusat niaga unhrk pelaut dan pedagang di Asia dan
Eropa dalam komunitas rempah-rempah dan kayu cendana.
Semakin berkembanpya hubungan perdagangan dengan
daerah luar, maka hubungan perdagangan ada tiga jalur yang
dapat dilihat: l) perdagangan orang Eropa (Eropean trade)
suatu perdagangan yang dilakukan oleh kapal-kapal Eropa.
Jenis perdagangan ini menempatkan Lombok pada beberapa
jalur panjang seperti: New South Wales-Manila-Cina dan New
South Wales-Singapura-Bengala, dan jalur Lombok-Mauritius-
Cape Colony; 2) pedagang musimart (ordinary mansoon trade)
yang biasanya dilakukan oleh pedagang Bugis dan Cina. Jalur
ini membawa Lombok berhubungan dengan tempat-tempat
lain di kepualauan seperti: Jawa, Makassar, Riau, Kalimantan,
Mduku, Singapura; dan 3) Perdagangan lokal, adalah
perdagangan antar pulau di lingkungan Nusa Tenggara.
Selain hubungan dagangnya dengan daerah luar dalam
tinjauan pada orang-orang Bugis yang tersebar ke seluruh
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nusantara tidak lepas dari adanya filosofi Suku Bugis yakni
"kogisi monro sore lopie, kositu tomallabu sengereng,, yatg
artinya dimana perahu terdampar, disanalah kehidupan
ditegakkan. Inilah salah satu kekuatan yang mendorong orang-
orang Bugis berimigrasi ke seluruh nusantara. Meskipun
terdapat beberapa faktor intemal dan ekstemal yang
menggerakkannya seperti keadaan daerah (pergolakan
kerajaan, dll), alasan ekonomi, dan lain sebagainya.
Sebagai hubungan tersendiri antara Pulau Lombok dan
Makassar dan sejarah maritimnya sampai saat ini, tentu harus
dilihat dari komunitas orang-omng Suku Bugis yang tinggal di
Pulau [.ombok. Komunitas Suku Bugis sampai saat ini sebagai
perkembangan dari sejarahnya tersebar di pinggir-pinggir
pantai di Pulau Lombok, mulai dari pelabuhan Arnpenan di
Lombok Barat yang dahulunya merupakan pelabuhan
internasional yang sangat ramai, di Dusun Awang Lombok
Tengah yang banyak menjelmakan budaya Suku Bajo,
Labuhan Lombok di Iombok Timur, yang merupakan
pelabuhan utama pada abad ke-16, Labuhan Haji di Lombok
Timur, serta Tanjung Luar di Lombok Timur bagian selatan.Di tempat+empat inilah suku Bugis di Pulau Lombok
berkembang dan mengembangkan kehidupan baharinya, entah
lcbagai pedagang atau sebagai nelayan.
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B. Etos Enterpreneur Pelaut Bugis
(Mengungkap Makna FilosoJi Orang Bugis di Tanah
Melayu)
Tujuan dari tulisan ini adalah untuk mengungkap etos
entrepreneur orang Bugis di Tanah Melayu dengan tidak
mengesampingkan identitas jiwa Kebugisan yang ada sebagai
acuan filosofi entrepreneur mereka. Hubungan historis dengan
tanah Melalu menjadi pembuka untuk mengetahui semangat
entrepreneur tersebut, sekaligus juga mengungkap rahasia
filosofi kepemimpinan pada orang Bugis sebagai acuan
entrepreneur. Selain itu konsep 'stri' menjadi hal yang sangat
penting sebagai dasar entrepreneur yang sangat jitu dan
memberikan makna tersendiri.
Pendahuluan
Jiwa penjelajah merupakan suatu akibut yang sudah melekat
pada orang-orang Bugis. Sompe' atal semangat berlayar yang
mengakar pada jiwa pelaut-pelaut Bugis, telah mengantarkan
mereka menjelajahi samudra, meretas pulau dan lautan di
lusantara, bahkan melintasi batas-batas negara. semua tidak
lepas dari jiwa dan semangat penjelajahan mereka.
, Selain memang karena adanya semangat penjelajah pada
uku Bugis, perkembangan selanjutnya tidak hanya didorong
faktor pertualangan tadi, namun sekitar abad ke-XVI
XVIII sampai awal abad ke-XX banyak faktor yang
di dalamnya. Karena itu, dalam hal ini seperti
diyakini oleh para sejarawan dan ilmuan sosial lainnya,
ada satu determinan tunggal yang menyebabkan
adinya suatu peristiwa sejarah.
Pertanyaannya kemudian, selaian jiwa pertualangan tadi,
apa yang menyebabkan terjadinya migrasi orang-orang
s ke berbagai wilayah di nusantara maupun di negara-
ara lain. Paling tidak terdapat dua alasan utama penyebab
grasi ini, terutama sekali pada abad-abad yang disebutkan di
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atas. Pertama, masalah keamanan. Masa kacau yang
berkepanjangan di Sulawesi Selatan, berawal sekitar abad ke
XVf iringga XVIII atau sepanjang tiga abad lamanla terjadi
p".-g uila- kerajaan-kerajaan lokal yang kemudian disusul
i"rrgi po*g ."1u*- Belanda sampai dengan awal abad
>X]fe"Lfri. ta.*a adanya pemberontakan DVTII pada tahun
1950 hingga 1965. Dengan kata lain, seperti diuraikan Andi
Ima Kesuma bahwa:
"selain adanya filosofi Suku Bugis yakni "kogisi mo.nro
sore lopie, 
-kosiru 
tomaltabu sengereng" yang artinya
dimana perahu terdampar, disanalah kehidupan
ditegakkan. Melainkan terjadinya migrasi orang.Bugis
kehir Sulawesi Selatan berkaitan erat dengan
pspeftmgan sebagai akibat dari rivalitas antar kerajaan
yaog mJ-p"."U,rtt- hegemoni' Dalam hal ini, migrasi
puai n"nt"toy" adalah produk perang serta proses sosial
(Aodi L" K".r-a, 2004: 130-136)"'
kedua, berkaitan dengan masalah ekonomi' Sebagai
etnis yang memiliki naluri untuk merantau, orang-orang Bugis
r"r"i,i ul-p"vu mencari tempat yang dianggaq layak bagi
Ai.ioyu 
""ti- tinggal, bekerja, bermasyarakat, 
dan lain-lain'
i"fu-" Uf tersJirt belum dicapai, perantauan tidak akan
p"-uf, betuk}tit. Inilah yang akan menjadi fokus perhatian
'a"iu. p"-Uolrsan ini, yaitu idanya jiwa petualang suku Bugis
vane disertai oleh jiwa entrepreneur di atas' Jiwa enterpereneur
ini iendiri tidak lepas dari filosofi Bugis yang ada, terutama
,".tui d.og- sistim kepemimpinan lnilah ITE ml"j"l'"u
dalam konsep entrepreneur yinng diterapkan oleh Suku Bugis'
--l"p".ti dikatakan sebelumnya aktivitas peJayaran ini
,"-"kio' meningkat ketika Makassar dikuasai VOC' Inilah
V*g -*V"t*[- mulai dari kawasan barat nusantara pada
utui ke-f-S kegiatan orang Bugis di kawasan Selat- Malaka
."4"n t-g* miningkat ."hiogg" mereka berperan Pyla. dalarn
;.t -"g; politik,-malahan orang Bugis menduduki jabatan
sebagai Raja Muda di Riau, dan di Selangor mendirikan
kesultanan (A.B. Lapian, 1996: 8).
Bagaimana proses kesejarahan, bagaimana
kepemimpinan, serta yang terpenting adalah bagaimana jiwa
kepemimpinan, dan jiwa petualangan tadi membentuk sudut
pandang tersendiri dalam dunia entrepreneur pada orang Bugis
daerah melayu, akan coba diuraikan dengan singkat pada
makalah ini.
Diaspora Orang Bugis dan Proses Legitimasi Awal di
Daerah Melayu
Sebagai perintis legitimasi kekuasaan politis orang Bugis di
tanah Melayu, adalah yang didirikan di pantai barat
Semenanjung Melayu oleh lima saudara dari wilayah Bugis,
yang disebut dalam teks-teks melayu sebagai "lima opu". Lima
bersaudara ini dan pengikut mereka agaknya sudah mondar-
mandir di perairan Dunia Melayu dalam rangka mencari rezeki
dan penguasa yang bisa mereka jadikan pemimpin (Andaya'
2010: 2l). Ini sebagai bukti bahwa jiwa enfrepreneurship
merupakan dasar dari adanya diaspora atau pesebaran orang
Bugsi di seluruh penjuru nusantara.
Ketika te{adi pertikaian di Johor, dengan terbunuhnya
Suttan Muhammad oleh anggota rombongannya di tahun 1966.
Naiklah Sultan Abdul Jalil (1699-1721) sebagai pengganti,
karena Sultan Mahmud tidak memiliki keturunan. [-alu pada
tahun 1717 Raja Kecil muncul di Siak dan mengkelaim
tebagai Putra Sultan Muhammad yang terbunuh. Dengan
Orang Laut yang sangat memperbesar kekuatan orang
Itlinangkabau di Siak, Raja Kecil tidak menemui kesulitan
ketika menginvasi Riau pada tahun I 7 1 8 .
Tah; n22 Ei;di huru-hara"'6'eaar di Johor' Era ini
tnenjadi awal mula s-erdadu bayaran Bugis berkiprah dalain
Percaturan politik kerajaan-kerajaan Semenanjung P:da saat
itu pasukan Bugis pimpinan Daeng Perani menjadi lentara
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sewaan Bendahara Abdul Jalil untuk merebut tahta Johor dari
tangan Raja Kecil, seorang pengelana asal Pagarulung. Dalam
peperangan itu pasukan Bugis berhasil memenangkan
pertarungan sekaligus menaikkan Abdul Jalil ke Singgasana
Johor.
Peristiwa di atas, sebagai salah satu dasar penanaman
legitimasi kekuasaan orang Bugis di Tanah Melayu sehingga
ambisi entrepreneur dan kepemilikan kekuasaan seperti yang
akan dilihat nantinya. Setelah Sultan Abdul Jalil di eksekusi,
Raja Sulaiman, Putra Sultan Abdul Jalil, mencoba merebut
kembali singgasana dengan meminta bantuan lima bersaudara
dari Bugis. Sebagai balasan bantuan mereka, agaknya kelima
saudara ini dijanjikan bayaran tertentu.
Dengan kembalinya keluarga Bendahara di singgasana
Johor, orang Bugis meminta sebagai bayaran yakni posisi Raja
Muda yang harus diperuntukkan bagi orang Bugis selama-
lamanya. Meskipun bagi orang Malaya Raja Muda adalah
gelar yang umrunnya diberikan kepada pewaris tahta, orang
Bugis menafsir ulang jabatan ini sesuai dengan posisi
Tomarilaleng di stnrktur kerajaan Bugis.
Daeng Marewa (uga dikenal sebagai Kelana Jaya Putra),
sebagai Raja Muda Bugis pertama (atau Yang Dipertuan
Muda, meski sering tertulis dalam lafaz Bugis sebagai
Yamtuan Muda). Beliaulah yang menyatakan sumpah setia
pertama kali. Karakteristik hubungan Sultan Melayu dan Raja
Bugis Muda ( Yang Dipertuan Muda) dengan demikian,
membentuk basis klaim legitimasi orang Bugis di Negeri
Malaya.
Keberadaan orang-orang Bugis sebagai Raja Muda di
Kesultanan Johor, tidak hanya mencerminkan keberadaannya
dalam ranah politik dan kekuasaan, orang-orang Bugis pada
masa selanjutnya terutama pada abad ke-19, yang berkuasa di
Kerajaan Johor semisal Raja Ali Haji banyak mengembangkan
karya-karya yang sangat mengagumkan seperti yang dapat
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dilihat dengan karyanya Tuhfat al-Nafis (hadiah yang
berharga) (Andaya & Metheson, 1983, 102, dalam Reid &
Marr-ed). Berdasarkan hal ini, dalam proses waktu,
kompleksitas kehidupan, dari mendapatkan legitimasi politik,
rnengembangkan entrepreneur, dan mengembangkan ilmu
pengetahuan terjadi di kerajaan Johor dari tangan-tangan
penguasa Bugis.
Apa yang dipaparkan di atas, merupakan gambaran
legitimasi pL.tu-u Orang Bugis di Tanah Melayu, setelah abad
ke--17, legitimasi yang sudah lama terbentuk ini, setelah
kajatuhan Makassar ke tangan Belanda pada tahun 1666
banyak Bangsawan Bugis memimpin pertualangan 
- 
dan
seringtali ,r.uhu y-g cukup berhasil di bagian barat dunia
Melayu, yaitu di pesisir Timur dan Kalimantan Barat,
Semenanjung Melalu, Riau, Jambi, dan Bengkulu (Pelras,
2010: 102).
Dalam pe{alanan sejarahnya hubungan historis antara
Bugis dengan Melayu sampai saat masa lof1 yane
korit"mporJ baru-baru ini masih terjadi, hal ini tidak lepas dari
faktor iegitimasi dan jiwa entrepreneur yang ada'. S-ehingga
lnilah ya-ng akan cobi diungkapkan pada bagian ini, 
-selain
upek'singkat hubungan kesejarahannya di atas' Konsep
kepemimpinan dan jiwa entrepreneur inilah. yang. kurang
mindapai perhatian, serta bagaimana jiwa kepemimpinan
orang 
-Bugis di Tanah Melayu. Singkatnya, dT ?u!*"
oena-"t ai atas pada orang-orang Bugis di Tanah Melayu
i"tludi diu.po, "dari laut menjadi rala" '
'ffonsep Kepemimpinan dan Enterpreneur Orang Bugis di
Tanah MelaYu
,identitut adaiah salah sahr hal yang selalu melekat pada orang-
Oiang nrgit dimanapun mereka berada, tidak terkecuali di
iornl U.-tuyu baik sebagai penguasa maupun pengusaha'
*ons"p k"p"-impinan masyarakat Bugis baik sebagai
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penguasa maupun entrepreneur tidak lepas dari tujuh faktor
yang harus diperhatikan pada diri seorang. Tujuh faktor yang
oleh Andi Ima Kesuma (2012) ini dinamakan sebagai 'seven
wonders of the local leadership, dapat dijabarkan sebagaimana
penjelasan di bawah ini:
a. Acca (Kecakapar)
Dalam percakapan sehari-hari orang bugis mengartikan
kata acca sama dengan pandai atau pintar. Jadi orang
mempunyai nilai acca disebut Io acca to kanawanawa,
yang dapat diterjemahkan cendikiawan, intelektual, ahli
pikir, atau ahli hikmah arif.
b. Warani (Ksatia)
Seorang pemimpin seharusnya memiliki sifat ini, yang
bermakna berani mengambil tindakan untuk menjaga
kesetabilan pemerintahan. Konteks warani berarti berani
bertindak dan berani mengambil resiko. Begitulah
seorang pemimpin dalam lembaga apapun.
c. Lempu (Kejujuran)
Dalam perkataan Bugis jujur disebut lempu. Menurut arti
logatnya jujur sama dengan lurus sebagai lawan dari
bengkok Dalam berbagai konteks, ada kalanya kata ini
berarti ikhlas, benar, baik, atau adil. Baik sebagai
pengu:rsa atau pun entrepreneur kejujuran ini perlu di
junjung tinggi.
d. Assitinaj ang (KePatutan)
Kata ini berasal dari kata tinaja yang berarti cocok,
sesuai, pantas atau patut. hntara mengatakan: "duduki
kedudukanmu, tempati'tempatmu"' Mengambi sesuatu
dari tempatnya dan meletakkan sesuatu pada tempahya
termasuk perbuatan maPassitinaja.
e. Getteng (Ketegasan)
Selain berarti teguh kata ini pun berarti tetap asas atau
setia pada keyakinan, atau kuat dan tangguh pada
pendirian, erat memegang sesuatu. Nilai ini ditunjukkan
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dalam: a) tak mengingkar janji; b) tak mengiianati
kesepakatan; c) tak mernbatalkan kepuhrsan dan tan
mengubah kesepakatan; d) cika berbicara dan berbuat tak
berhenti sebelum ramPung.
f. Masagena (KemamPuan)
Nilai kepatutan erat kaitannya dengan kemampuan
jasmani dh rohani. Penyerahan atau penerimaan sesuatu
irarus didasarkan pada kepatutan dan kemampuan'
Kemampuan disini juga bermakna bahwa seorang calon
pemimpin itu seharusnya memiliki kecukupan harta atau
kekaYaan.
g. Makar itu tu (KewasPadaan)
Kewaspadaan dapat dimaksudkan bahwa seorang
oemimpin dalam menjalankan roda pemerintahan[.ri"t"v" berhati-hati. Mitul'yu menghalalkan segala
;;,*rk mendapatkan sesuatu tujuan dan sebagainya'
Untuk itu diperlukan seorang pemimpin ylng mampu
t"ttungg*g iawab dan sifat kehati-hatian dalam setiap
tinaakinnyi. ronsep yang lebih lenekaP tn 7 {-h-{uh)
nilai-nilai utama kebudayaan Bugis di atas dapat dl .baca
auium Urt*yu Rahman Rahim (1985) dengan judul
' nilai-nilai urama kebudayaan bugis''
n.f".upu konsep kepemimpinan ideal (ideal leadership)
di atas, tidak hanya sebagai ciri identita seorang pemlmprn
ii.uiJi soru*".i, akan tetapi identitas ini tersebar dimanapun
orang Bugis mampu menancapkan.legitimasinya' baik sebagai
i"iirutu"-uuoun sebagai sebagai interpreneur . sepertr. yang
[n-ia ai Tanoir M"layau, sebagaimana yang menjadi perhatran
dalam hrlisan ini.
:^*il; 1"u", *ond"" leadership di 3tas. lebih di
diut .ut un ."Uagai filosofi ideal seorang pemimpin' Konsep
;il;;;" meirpengaruhi orang Bugis seb-agai seorang
;#;t#; ai i"","t"r'r"ruv", ko-nsep-konsep Kebugisan ini
il.r:Iai^' ,a.r"tas tersendiri yang mereka pegang dalam





kewirausahaan, sehingga mereka dapat berhasil dengan
berpegang pada identitas kelokalan yang tidak kalah
dahsyatrya dalam memberikan hasil positifjika semua hal di
atas dapat diterapkan.
Konsep-konsep yang menjadi dasar dari entrepreneur
Bugis di Tanah Melayu ini tidak berdiri sendiri, budaya .siri'
sebagaimana akan dijelaskan kemudian memiliki makna
filosofi tersendiri sebagai elan yang dipegang oleh jiwa
enterepreneur orang Bugis di Tanah Melayu. Konsep .sjri, ini
sangat memberi arti yang sangat dalam pada jiwa usaha
mereka.
Orang Bugis dan Enterpreneur di Bumi Melayu
Membahas kewirausahaan sebagai bakat individu maupun sifat
mendasar dari suahr masyarakat (atau etrrik), tidak terlepas dari
nilai-nilai filosofi yang dianut. Nilai tersebut tidak lepas dari
sistem sosial, sehingga kecendrungan atrggota masyarakat
biasanya dianggap sebagai warisan pendahulunya.
Sebagaimana yang berlaku umum pada setiap masyarakat yang
memiliki seperangkat nilai-nilai sosio-kultural, masyarakat
Bigis dimanapun mereka berada selalu menggunakan konsep
nilai mendasar yang dimilikinya. Salah satu nilai yang
berhubungan dengan harga diri dinamakanny a siri' yar.g
mengandung multi makna dan berhubung erat dengan
motivasi.
Seperti dijelaskan sebelumnya, diaspora yang tedadi
pada orang Bugis selain karena alasan politis, alasan ekonomi
juga menjadi tujuan yang lainnya. Begihr juga ketika orang
Bugis menyebrang lautan dan mendarat di Tanah Melayu,
tujuan mereka tidak lain selain alasan pertama dalah dalam hal
perekonomian. Dalam hal kewirausahaan yang dijalankan
orang Bugis di Tanah Melayu tidak lepas dari konsep-
kebugisan seperti yang dijelaskan sebelumnya. Dan salah satu
yang menjadi motivasi mereka di Tanah Melayu dalam





ini tidak lain adalah siri'di atas' Siri' oleh para
aha di Tanah Melayu dijadikan sebagai sumber
vasi dan falsafah hiduP.
Seperti yang dijelaskan Andi Ima Kesuma (2012) bahwa
entrepreneur manusla Bugis dimanaPun mereka berada
lepas dai 'makna siri" dalam arti Yang luas. Dengan
penjabaran s€cara 1mplementatif dari 'makna siri '
ut adalah keinginan berbuat kebajikan bagi diri dan
manusia dalam meningkatkan harkat, martabat dan
yang berintikan susila. Dalam konteks fungsinYa
sebagat perangsang atau Pendorong bagi hiduP dan
atau dalam bahasa sederhananYa tidak terkecuali
hal entrePreneur (usaha) tersebut. KonseP-konseP
yang terdapat dalam budaya Bugis ml Juga
terhadap cara kepemimpinan baik bagi diri
masyarakat bahkan negara sekaliPun'
Konsep enfrePreneur pada masYarakat Bugis di Tanah
identik juga dengan falsafah Bugis Wajo, Yaitu
(amaradekang) dan harta (asogikeng) Yang
antara lain dengan berwirausaha swasta. Melihat
perJalanan sejarah keberadaan orang Bugis di
aan Aru di atas sebagai contoh kecil, dua falsafah lnl
sekali digunakan di dalamnYa'
Untuk daPat berwirausaha dengan baik Orang Bugis 
jelas
keinginan unhrk daPat memiliki semacam oton tas
bisa melakukan usaha dengan baik tanPa ada
. Kemauan orang Bugls unhrk membantu mengusrr
a Kecil di atas adalah bentuk . dari keinginan mereka
kemerdekaan dengan alan mereka diberikanJ
legitimasi. Terbukti dari pe4 anJ uan yang dibuat
g Bugis diangkat sebagai Raja Muda' Dengan demikian
-orang Bugis secara tidak langsung dapat memPeroleh
dalam arti Politis dalam menjalankan usahanya,
um lagi kemerdekaan dalam arti filosofr mereka Yang ada'
1-
t 
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Setelah mereka mendapatkan kemerdekaan, maka
falsafah asogikeng yang diperoleh antara lain dengan
berwirausaha-swasL tadi. Usaha swasta ini dijalankan sebagai
salah satu konsep siri ' yang dimiliki masyarakat Brgis'
sehingga mereka seperti membawa budaya Bugis di Bumi
Mehfii. Artinya falsafah dasar yang mereka. miliki dijadikan
;"g" ;iili dalam menjalankai sebagai entrepreneur di
Tanah Melayu.
Penutup
i"tog"ft*u"n gambaran diaspora pada 
-masa 
modem Bugis di
luar ldawesi, khususnya di British Malaya' sebagatmana
ai"uo, ot"t Zainal Abidin (1983), yang dikutitoya dalam
yott<stelting 1930, Vol. Y, pp' 20-21, terdapat 4'961 orang
Bueis, dan 23 orang dari Makassar'
- 
'Berdasarkan 
informasi di atas, persebaran orang-ofimg
Bugis-di Nusantara, khususnya ai faytr Melayu memiliki
lurn'tan yang cukup banyak' belum lagi mereka yang secarai*t.."g auli o"n.t rnoyuog sudah merasa meruaakan tagian
d;-l;; uehyu iendiri tanpa melupakan. identitas
Iluauvuu""vu ,"oii.i dulu- mencapai hidup yang lebih baik
melalui enEePreneurshiP di atas''*"-- p"r""t*- distribusi orang-orang Bugis di Tanah
Melayu di atas, ketika nuansa politik tidak lagi :reni1li-alasan
untuk melakukan diaspora mengtndikasikan maksud. lam Jang
J"iirnnr"ta".* dari persebarin mereka ke seluruh pelosok
;;#*",1;;l.bih lagi ke Tanah Melavu' Motivasi dasar,pada
-u.u .ot"* ini tid;k lain yang lebih penting adalah adanyafi;;;;il sebagai pengusaha dengan jiwa kemerdekaan
vans sudah terbentuk.
'*- ;;akto kita bertanya, ketika abad 
. 
ke- l 7 adanya
ai".p.. oi"g-.rang Bugis ie Tanah Melayu khususnya lebih
i*i"t ai"f.i6"rf."" -udunyu *t* politis' karena tanah Bugis
iSri"*..i1 dalam keadaan kacau, lalu bagaimana dengan masa
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lumnya ketika kekacauan tersebut belum terjadi, padahal
mereka sudah terkenal sebagai masyarakat pelaut
tangguh dan sudah tersebar di seluruh nusantara.
Berdasarkan pe(anyaan di atas, tentu tidak lain dapat
bahwa diaspora orang bugis sampai masa
tidak lain adalah adanya jiwa entrepreneur yang
t tinggi, sehingga mereka bukan hanya berdagang dan
adi pengusaha di Tanah Melayu, akan tetapi yang mereka
adalah mendapatkan kemerdekaan untuk dapat
alankan kewirausaha,n dengan baik. Dengan begitu
dan harta mereka bisa dapa&an, dengan tidak
nilai-nilai Kebugisan seperti yang dijelaskan pada
di atas.
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C. MIGRASI SILANGBI,JDAYA
(Hubungan Sejarah dan Nilai Filosofis Kewirausahaan
Orang Bugis-Makassar di Tanah Malakka)
Dua bandar, yaitu Malaka dan Makassar sama-sama pemah
menjadi bandar niaga internasional yang maju dalam catatan
sejarah. Jika Kerajaan Negeri Malaka berlaku sewaktu zaman
Kesultanan Melayu Malaka yang sudah dimulai sejak abad ke-
13, maka Makassar menjadi transito pelabuhan internasional
yang penting di pada abad ke-17. Keduanya juga menjadi
sasaran migrasi antara keduanya, disamping tempat-tempat
lain di nusantara.
Diketahui bahwa migrasi orang Malaka banyak tefadi
setelah dikuasai Portugis tahun 1511, meskipun sebelum dan
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sesudahnya hubungan tersebut tetap terjadi, khususnya ke
M"k*#. Se<tangkan Makassar yang memang. terkenal
r"iug"i p"fuut 
"lun-=g 
dan memiliki gairah yang luar-bi":i **k
L".iiig*i telah b-anyak berhubungan dengan. Malakka dan
;A-;;;y" Melayu sebagai sasaran migrasi' terlebih lagi
i"a. ."u, terjatlinya p".*g t't'kuttar yang berkesudahan
tahun 1669.
Selain adanya hubungan menyejarah tersebui' suaru.yang
nentins iusa *toi dipuhu*i dalam tulisan ini bahwa' mtgrast
;;;';eiail anta.u k"d',unva tidak hanva diakibatken oleh
i..r"-"t"ir"iio"rit*, akan tetapi faklor ekonomi menjadi penting
;i;#i". td;ya jiwa ^kewirausahaan ini tidak lepas dari
ni"*n .i", nilai yang dimiliki, sehingga inilah yang
memberikan motivasi unnrk berimigrasi'
Pendahuluan
il;;;;;;*i adalah adalah suatu riwavat manusia' orang
,*i.- U"i-igrasi karena terpaksa, diah:r,atau, tilli]:iur'
bokflompok atau secara perorangan' Sebagat penoorongffi;il'k;"d*, alam (termasuk bencana alam)' keadaan
I-^ri-ir.- t"uO*" ekonomi atau kelangkaan berbagai fasilitas'tw;ffi;-d.I". k;ilt* bermigrasi faktor mempengaruhi'
##%;"ti.irv"--r"ntr -ekonomi dapat dianggap
dominan.e
oteh orang-orang Malakka diMigrasl yang dilakukan




Bugis Makassar ke seluruh Penjuru nusantara'
ya ke Malakka dan daerah-daerah MelaYu lainnYa
tidak lePas dari aneka kausalitas di atas. Karena itu,
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Tentunya pada waktu tertentu, u1ffi (g5ulrenan
Malakka pada tahun 1511, dan Makassar 1669, lebih
disebabkan karena adanya keresahan politik tadi. Akan tetapi
ss$glrrm dan sesudahnya lebih diakibatkan oleh adanya faktor
ekonomi, sekalipun ada juga faktor lain. Mereka memiliki jiwa
ent€rpreneuship yang tinggi dengan ditunjang filosofi pada
keduanya. Inilah yang pada umumnya menyebabkan mereka
tersebar, khususnya di seluruh nusantara, atau pun yang
menciptakan hubungan antara Malaka dengan Makassar dulu
dan kini.
Masa Lalu dalam Hubungan Perdagangan Maritim
a. Malaka dan Makassar pada Masa Kesultanan
Malaka
Malaka memiliki letak yang strategis, bahkan Malaka juga
dikenal sebagai pintu gerbang Nusantam. Julukan itu terkait
dengan posisi Selat Malaka yang menjadi jalur masuk para
pedagang asing yang hendak masuk dan keluar dari pelabuhan-
pelabuban di lndonesia.12 Karena itu Malaka berperan sebagai
bandar transito terbesar di Asia.ti
Perkembangan yang lebih menjanjikan dari keberadaan
Malakka sebagai enterport tersebut ialah ketika berdirinya
Kesultanan Malakka pada tahun 1262, dengan raja pertama
Iskandar Syah. Pada masa ini Malaka mampu untuk menjalin
hubungan dengan beberapa peradaban dunia yang lain seperti
China, Siam, dan India. Pada masa ini selain daripada
pencapaian dalam dunia perdagangan, kerajaan maritim id
mba saya jelaskan dalam bukl Moral Ekonomi Manusia Bugls, yang sudah
diterbitkan Rayhan Intermedia.t2 Tim Materi Pelatihan Terintegrasi, Ilmu Pengetahuna Sosial-
.Sejorah (lakuta:Depdiknas, 2005), hlm. 22
, 13 Lihat Sartono Kartodtdj o, Pengantar Sejarah Indonaia Baru
1500--1!00 dori Enpoium sampai Imperium (J_akarta: Gran, 1987).
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ra Zulkamain Abdul Rahman, Hubungan Sejarah Melaka-
(Kerajaan Negeri Melaka: Institut Kajian Sejarah dau Patriotisme Mala
(tr(sEl], blm. l2-15.
Adriau B. laPian, Pelayaran dan Pemiogam Nusanlora
Ke-16 dan 17 (lakaria: I(omvt\tas Bambu, 2008), hlm. 4l
16 Zulkamain Abdul Rahnran' op.cil, htm. 26.r Sarrsul Mutrir Ami& Seiarah Peradaban Islan (Jakarta:
zq.o,e)-.bll+ 325.
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sudah mempunyai peraturan dan undang-undang y-g G
tersendiri s€perti Hukum Kanun Malaka, Undang-undang Laut f
Malaka, Undang-undang Perahu, Undang-undang berlayar dan f
lain sebagainya. Pencapaian lain yang dapat diperhatikan ialah f,
kemunculan pelabuhan-pelabuhan di kawasan pesisir pantai, l
teknologi perkapalan, penggunaan mata uang dan pusat l
kekuatan politik.ra Bahkan pada bad ke-I5, sebelum dikuasai ]
oleh Portugis, Malaka berhasil menjadi pusat utama laluJintas l
perdagangan dan pelayaran rempah-rempah." I
Hubungan bilateral antara Malaka dengan Makassar !
sudah sejak abad ke-13 ini pula diketahui bahwa Armada f
Sulawesi Selatan (Bugis, Makassar, Mandar) sudah l
berhubungan dengan kerajaan maritim Malaka. Hubung,an !
persahabttan, diplomatik dan perdagangan rni !ry{- ditiJt"|I
melalui kunjungan Karaeng Samarluka (Sumange' Fukka) dari I
kerajaan Tallo (Gowa) ke Malaka pada tahun 1424 !^al
romLongan ini telah diterima oleh Sultan Makala, Su]tan!
Muhamilad Syah. Hal ini dengan jelas menunjukkan bahwa!
pelaut-pelaut Sdawesi Selatan sudah terlibat dalam ttg1t1tl
:fi t:il:fr *"T,:il*#:1#,":.,f^*-,Hfi S'I',*l
Terlebih iagi hubungan tersebut lebih intens ketika!
Kesultanan Malaka berada pada puncak kejayaannya' Adapunf
ouncak keiavaan dari Kesultanan ini adalah pada mqa,!
l"merintahan Sultan Muzaffar Syah pada tahun 1445-1459"!
yuitu .etitat 52 (lima puluh dua) tahun seblum keruntuhannValr
1
4
dan menjadi salah satu penyebab semakin maJunya Keraj aanMakassar di bagian
memiliki Jaflngan intemasional.
timur Nusantara sebagai enterport yang
Marwati Djoened Poesponegoro & Nugroho N
t8
t9
otosusanto, Sejarahlonal Indonesiq lll Jakarta: Balai Pustaka, 1993
, h.h. 4849.
(
R.Z. )I-eirissa, Oherella & Tangkilisar, Sejarah PerekonomianRI, I hlm. 28
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#n;r!:f:1ffi,f;it" di akhir abad itu menjadi Maruku _
,rrr, iljH* Munir Arni4 seiami Perodaban rsran (!z*at.a
-ffi,ffi Anza{
IBerkuasanya VOC di Malaka, membuat para pedagang
yang datang dari Melayu semakain ramai di Makssa., tiaat
terkecuali dalam hal ini orang-orang Malaka yang memilikijiwa 
_ 
petualang dan enterpreneurship t"ffir-auyro
mendatangi kawasan nusantara timur ini. Kiusrrsnya mengenai
lo-b]"gui lengan pedagang melayu, dijelaskan olehZulkamain Abdul Rahman, sebagai berifui:
Sarjana dan sejarawan yang menulis tentang
' perdagangan awal di rantau ini menyebut tentang
qedagang Melayu dari Melaka, Johor, pahang, dan
Terengganu malah dikatakan bahawa pedagang Melayuini adalah diantara pedagang yung p-utirig .u^ui
menjalankan perdagangan di tvralassar -puda ubia ke-tz.
Dijelaskan juga bahwa, selain darifada datang ke
Makassar unnrk memasarkan barang, ledagang Milayujuga datang unhrk membeli barang di- I\,Irk;sL seperti
, beras, dan lain-lain.2'
kedudukan
Maluku.23
sentral bagi perdagangan antara Malaka dan
2r Samsul Munt Ami L ibid.,Itm. 376-377 
.
" Zulkarnain Abdul Rahrnan, ,Dr4 hlnr- 23.
" Ibid, m.27
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Catatan tersebut berarti bahwa, meskipun Malaka sudah
dikuasai Portugis pada tahun 1511, hubungan antara Malaka
dengan Makassar semakin erat. Akibat daipada penguasaan
lg*.gi. ini, kebanyakan pedagang Melayu dari tviututu t"tut,diberi izin_oleh Raja Gowa di Suhwesi Selut n ,rrot,t 
-"n",up
" di Ujung Pandang. Dalam catatan lain pula, pada tahun 152i,
.. fdu ,u:T_pemerintahan Raja Gowa ke_fl yang bemama
. 
I umpasrn Ka ona, beliau telah memberikan izin kepada
,,f orang Melayu yang beragama Islam datang da.i lntultu t*"nuj. orang-orang Portugis untuk menetap di Makassar.25
Suatu hal yang merupakan salah satu kelebihan dark".jaan Gowa adalah penerimaan mereka yang sangat bailkepada orang-orang dari daerah lain yang beragama Islam,
meskipun hanya sebagai sahabat untuk hubungan dagang,
ataupun menetap di Makassar. Inilah yang teUadi ketikal(ssultanan Malaka sudah dikuasai oleh Portugis. Karenil
memang pada dasamya, Keraj aan Gowa banyak melpenyebaran ajaran Islam baik melalui jalan damai maup€perangan, seperti yang dilakukan pada beberapa kerajaanSulawesi Selatan, termasuk dalam hal lnl Kerajaan Bone.2Oleh sebab itu kedatangan orang Malaka yang dian
saudara seiman, menjadi perekat tersendiri dalam hubungantersebut.
Jelaslah bahwa hubungan antara Kesultanan Malakayang sudah berkembang sejak 1262, dengan KeraJMakassar yang perkembangannya lebih belakangdengan berkembang pesat sekitar tahun 1530, te{adi selainkarena adanya tujuan ekonomi, namun Juga secara politis.Saling pengertlan antara keduanya menyebabkan silangmlgrzrsl dalam waktu yang cukup lama, bahkan sampai saat ini.
c. Diaspora Orang Bugis-Makassar
Adanva perubahan jalur perdagangan seperti yang dijesebelumnya antara ketika Kesultanan Malaka yang bpada puncak kejayaan, dengan berkembangnya KerajMakassar menjadi enterport yang ma.yu setelah dikuasainKesultanan Melayu adalah bagian dari perubahan poliNamun apa yang dialami oleh Malaka pada tahun 151dialami uga oleh Kerajaan Makassar pada tahun 1669adanya pelanj ian Bungaya. perubahan politik
mengakibatkan
.;uga semakin banyaknya migrasi orang-
dan
'6 Abu Hamid, dkk Sejarah Bone ( Make<sl; Dinas KebudaPariwisata aan Bonc, 2007) I l3-134.44 I
J
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Makassar menuju Melayu, dan Malaka tidak ketinggalanadi tujuan mereka. Lebih jauh lagi, diaspora yang te{adisaat perang Makassar bahkan terus berlanjut sampai abadxx.
Faktor yang melatar belakangi diaspora sejak tedadinyaMakassar tersebut dijeaskan sebagai berikut:Diaspora yang dilalrukan orang-orang Makassar padamasa itu tidak lepas dari masalah keamanan. Masa kacauyang berkepanjangan di Sulawesi Selatan, berawalsekitar abad ke XVI hingga XVIII atau sepanjang ti8aabad lamanya te{adi perang antara kerajaan
-kerajaanlokal yang kemudian disusul dengan perang melawanBelanda sampai dengan awal abad XX. Terakhir karenaadanya pemberontakan DI/TII pada tahun 1950 hingga1965.27
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menjadi patner dalam berbagai hal, termasuk untuk saling
melindungi.
Filosofi Migrasi dan Niaga Orang Makassar di Malakka
Menyingkap makna sebuah tindakan dari manusia tidaklah
semudah apa yang kita lihat sesuai dengan pemahaman kita,
suatu masyarakat paling tidak akan bertindak berdasarkan nilai
yang mereka miliki. Dalam metode fenomenologi, yang
nrenjadi perhatian adalah makna dibalik tindakan, karena itu,
nilai filosofis itulah yang menjadi tujuan utama metode ini.
Karena itu, dalam memahami migrasi yang banyak dilakukan
oleh orang-orang Bugis Makassar ke Malaka, penting untuk
menyingkapi kandungan filosofi migrasi yang mereka lakukan.
Tindakan mereka bukanlah tindakan alam, melainkan tindakan
yang memiliki dasar dan nilai, faktor geografis, faktor politik'
maupun faktor ekonomi mungkin tampak nyata' namun dalam
kenyataan tersebut terdapat makna yang tersembunyi.
Dalam berbagai literatur mengenai kelampauan, orang
Bugis Makassar tercatat sebagai pelaut ulung sekaligus
aktivitas ini selalu dihubungkan dengan perdagangan. Karena
itu, tidak berlebihan rasanya jika sering muncul ungkapan
bahwa orang Bugis Makassar adalah saudagar. Bukti
kewirausahaan yang dimiliki tercermin melalui ungkapan
sekaligus prinsip: "Resop a Temmangingi, mallomo laletei
pammase dewatd' (hanYa usaha Yang tidak kenal putus asa,
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memungkinkan dianugerahi berkah dewata).
Kolaborasi antara semangat kewirausahaan dengan
perantau yang dimiliki, pada gilirannya menyebabkan
Bugis Makassar tersebar di berbagai tempat baik lokal
dunia intemasional. Ada sebuah ungkapan bermakna fiIosofis
yait;u " Kegisi monro sore'lopie ko situ tomollabu
" Arrdi I.u Keslumr4 Kiproh Orang Bugis dalam





Lebih jauh terkait dengan hal di atas rasa malu (siri)menderita kekalahan perang menyebabkan merekanegen asal untuk mengambil kembalidengan berbuat baik di negen rantau. Kekalahandaerah asal menyebabkan harga diri atuh pada titik nadir,J
r Andi Inra Kes"me, ibid, m- 9_10.rr A,,di Ima op hlm. l0
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-.rlutama disebabkan o1"1 111, migrasi yang terjadi lebih
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peperangan, ketidak tentraman J,,.*"{d-il"r;;"t"Ho"u*,




sehingga untuk memulihkan sln mereka 
terPaksa harus
menganrngl samudra Yang luas iru. Untuk 
orang Bugts
Makassar' tidak ada tujuan atau alasan hiduP Yang 
lebih tinggr
nya, sehingga kalau mereka merasadaripada menjaga srn
tersinggung alau riPaknsiri' atau dipermalukan, 
mereka lebih
senang mati dengan Perkelahian untuk 
memul ihkan siri'nYa
daripada hiduP tanPa srrr Meninggal
untuk menjaga strt
dalam alam berfikir orang Bugis Makassar
bak mati Yang
diberi gula dan sarrtar, (male rigollai, mate 
rtsan tongi) 32
Pandangan lainnya, Yang berkaitan 
dengan situasi politik
yang mendorong mereka menlnggalkan 
negeri kelahirannYa
karena Pemenntah dianggaP sudah
melanggar aturan-atuan
adat Pemerintahan, dorongan makna
filsafat hiduP Yang
berkaitan dengan
..kebebasan,' yang terkait dengan
keberadaann ya sebagai individu Yang harus dihargai 
dan








rcmPat kelahirannYa' maka mereka meninggalkan 
negenn
untuk mencart kehiduPan yang lebih
baik.33
Pada intinYa, kebanYakan motif migPsi dengan
atas, tidak lePas dari budaYa stl"lpenyebab/faktor di
dimitiki masYarara- t Bugis Makassar sebagar salah 
sa
paradiPa kehiduPan mereka. Dengan
konseP nilai slrl
mengandung falsafah hiduP Yang
mendorong mereka
dalam dunis kewirausahaan dengan
berimigrasi ke berb
penJuru tersebut. Paling tidak terdaPat
beberaPa hal
muncul dari nilai dasar siri' tersebut Yaitu:
sebagai motiv
dan falsafah hiduP, sebagai motivasi 
dan etos kerja
meliPuti makna hiduP dan fungsi
kerja, sebagal
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tang kemampuan ideal, sebagai pandangan dasar
hasilan usaha, serta sebagai pandangan tentang
uang lebih.3a Semua ini merupakan nilai dasar
orang Bugis Makassar, baik yang berimigrasi
alasan ekonomi maupun yang menempuh jalur
gan di daerah asalnya.
ulan
ne gara maritim, masa lalu nusantara memiliki
yang sangat erat melalui hubungan laut. Karena
pada masanya tersebut, laut merupakan satu-satunya
unnrk dapat berhubungan antara pulau yang satu dengan
ya. Inilah yang menghubungkan juga natara orang-orang
Makassar dengan Malaka dalam dunia niaga
, maupun dalam hubungan politik, ekonomi dan
sebagainya.
Semenjak Munculnya Kesultanan Malaka pada abad ke-
sudah banyak orang Bugis-Makassar yang ada di sana,
terjalin hubungan ekonomi dan politik, serta silang
yang harmonis. Karena itu tidak heran mengapa
sar juga begitu penting bagi orang-orang Malaka
tujuan migrasi dau hubungan perdagangan meskipun
Malaka sudah dikuasai VOC pada tahun 151 1.
Makassar sebagai emperium yang besar muncul
, dan mencapai puncaknya pada awal sampai
bad ke- 17, hal ini memang tidak lain karena
uran Malaka juga. Dalam hal ini banyak orang-orang
berdagang dan bermigrasi ke Makassar. Ketika
ar terjadi gejolak dengan adanya diaspora, makajrgu orang-orang Makassar Bugis mencari
ke Melayu, termasuk ke Malaka. Diaspora yang
r Andi Ima Kesum4 Moral Ekonomi Manusis Eugu (Makassar:
Intermedia, 2012), hlm. 91-105
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fuyhan
Ite4adi bahkan sampai abad ke_20. Karena itu tidak herante{adi. harmonisasi hubungan antara Malaka dan Makassar
sampai saat ini.
Menariknya, hubungan antara keduanya, kecuali oada
lil _1,1.p:*, Iebih banyak diwamai ..U"g"i f,rUrig*p€mragaatr, karena itu tidak ada kesimpulan yan-g mengatakanbahwa 
-hubungan anrara keduany" h;; '""i a"rri-L"rgeografis serta kekacauan potiiit. Uigrasi yu"f -i_yut
1l5119n l"-'.&.*\,i adanyiiiwa p"toul--g alo ni,s;;s
:Trli Dalam . hal ini, orang_orang Bugis frfkassar
meraKukan migrasi lebih dominan atas dasar ekonomi yang didalamnya memiliki fi losofi tersendiri.
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Pendahuluan
Salah satu pendekatan yang biasanya digunakan
penelitian antropologi dalam memahami gejala sosial,
pendekatan etik yang sangat penting adalah pendekatan
iendekatan emik ini bertujuan uantuk memahami
mendalam suatu kondisi masyarakat berdasarkan
budaya dan kearifan lokal suatu masyarakat tertentu.
itu, dalam segala pelakSanaan kebijakan nasional dalam
apa pun, mutai dari bantuan ekonomi, pendidikan dan lain-
perlu diteliti dan dipahami terlebih dahulu aspek lokalitas
suatu masyarakat tersebut, sehingga antara kePen
nasional dan kepentingan lokal dari masyarakat bawah
secara langsung akan mendapatkan efek dari program terse
dapat memperoleh hasil yang baik bagi mereka. Jangan samp
suatu kebijqken nasional yang memang dalam wacana
rl 'rdisan ini pemah diseminarkan pada acara pestival
suku Bajo Wakatobi pada rauggal 6 Nopember 2013 dengan
'Mengindra masa dePan masyarakat Bajo Yang berbudaYa
sairg" oleh Pesda Wakatoibi beke{asama dengan Kerukunan
besar Baio Indonesia United Indones!g.B"ioqg!ol!a!S)*i*g-
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D. Pemahaman Local Genius untuk Suku Bajo Wakatobi3s I
Masyarakat suku Bajo merupakan masyarakat laut yang bukan I
hanya sebagai nelayan, akan tetapi mereka bertempat tinggal di I
laut, sehingga mereka memiliki frlsafat hidup yang berorientasil
kelautan, terutama sekali dalam menjaga ekosistem tempatl
tinggal mereka. Berbeda dengan kondisi saat ini, bany{l
terjadi perubahan dalam kehidupan masyarakat baik mengenail
tempat tinggal, pengenrsakan ekosistem, perekonomian, sosiall
budaya dan pendidikan masyarakat, kebijakan politis danl
program pemerintah, semuanya memerlukan penangananl
kkhrrt* melalui pendekatan etik dan pendekatan emrkl





Justru menjadi penyakit bagi
Sesuai dengan tema sentral dalam tulisan ini adalahba menganalisa pendidikan yang epektif bagi
suku Bajo Wakatobi sebagai "orang laut" denganpendekatan keari fan lokal mereka. Khususn yamasyarakat Bajo Wakatobi, justru kegundahan di atasdipahami dalam dua hal Pertama, banfuan pemerintahdalam bidang pendidikan tidak dirasakan epektif bagidan kedua dengan adanya beberapa kebij akantah lainnya
.lustru orang Baj o tidak lagi berpegangbudaya mereka.
Berdasarkan kenyataan tersebut, masalahnya sekarangbagaimana mensinergikan antara dua kepentingan yanyaitu kepantingan nasional dan kepentingan lokalBajo Wakatobi. Tentu saja pendidikan dalam halsangatlah stategts untuk menjembatani antara duagan tersebut. Lalu pendidikan seperti apa yang disementara sarana pendidikan dan lainnya sudah ada?hal ini life skill merupakan jawaban dari keburuhandisamping pendidikan normatif lainnya.
Pendidikan keterampilan rnl Juga tidak mudah, karenalasi dengan kebijakan pemerintah lainnya, mulai darikebij akan ekonomi, masalah tempat tinggal penduduklain sebagainya tentu memerlukan analisa yang lebih luasdapat menjawab komp leksitas yang ada pada masyarakatWakatobi. Melalui pestival Intemasional dengan temaindra masa depan masyarakat Balo yang berbudayaberdaya saing" oleh Pemda Wakatobi beke{asamaKerukunan keluarga besar Bajo lndonesia Unitedia Bajo Organization (Unisbo) ini, adalah salah satuuntuk memberikan
Bajo Wakatobi yang lebih
masukan bagi masa depan masyarakat
baik.
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l) Orang Wajo ddak membr
, fl:flt''ffiffi il*lffi1u,*ii+};.;
3) Tidak menangkap ikan kecil apalagimengkonsumiin ya.
4) Tidak meludah ke laut5) Tidak berkata
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Pada 2009 saja terdapat 172 penambang batu karang
perkampungan Mola. Jumlah ini turun jadi 72 penambang
tahun 2010. Kampanye stop batu karang yang disertai
hukum telah mendorong angka penambang batu
menyusut dalam satu tahun.
Ketika masalah di atas belum juga selesai, sarana dan
yang diberikan pemerintah juga bukannya dapat
esaikan persoalan infrastruktur , malah membuatbaru. Salah satu contohnya adalah jalan lebar yang
pemerintah telah menutupi selokan tempat sampan-
orang Bajo Mola berlaluJalang. Kanak-kanak Bajogan tempat berenang. Sampah menumpuk di selokan
kotoran manusia.
Bidang ekonomi merupakan masalah penting lainnya,
skinan yang melanda penduduk merupakan suatu hal yangbiasa. Memang ketika dalam suatu masyarakatiliki perekonomian rend"h, maka akan dirasakan sebagaiyang biasa saja, karena sudah merupakan kemiskinang struktural. Hal ini juga tidak berdiri sendiri , pendidikan,litik, perubahan sosial dan lai-lain telah menjadikanyarakat pada umumnya menjadi miskin. Di lain pihakbahwa jauhnya mata rantai pasar Wakatobi dariyan lokal telah membuat nelayan Bajo jadi sasaran empuklr, yang bisa semena-mena menurunkan harga ikan.Bidang pendidikan yang merupakan sarana yang dapat
ah masyarakat menjadi masyarakat yang lebih majudianggap kurang penting, sekaligus dapat menjadi bebanbug, masyarakat. Banyak hal yang menyebabkankuranpya keinginan masyarakat untuk menyekolahkan
anaknya, mulai dari penyebab ekonomi, sampai pernikahandini dapat mengaki batkan kondisi ini teg'adi. Dalam halpemikahan dini ini juga menjauhkan anak-anak muda BaJodari seko lah. Tapi penyebab utamanya bukan itu, ekonomiyang amburadul telah mendepak mereka dari bangku sekolah.
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Selain itu, orang Bajo tidak melihat perbedaan penting antara I
sekolah dan tidak sekolahrT. t
Lain halnya dengan perubahan sosial dan budaya I
masyarakat, akibat dari modemisasi yang ada, masyarakat I
mengenal budaya baru mulai dari struktur masyarakat sampai Ipada infrastruktur. Mau tidak mau hal ini juga menjadi I
masalah, terutama sekali terkait dengan kelestarian ekosistem I
laut, karena kehilangan frlosofi lokil yang ada meyebabkan Ite{adinya pengerusakan ekosistem melalui pengebo--, Ipotasi"m dan lainnya. ' tBegitu juga dengan karang yang dalam filosofi I
masyarakat Bajo sebagai tanah tempat mereka tinggal banyak Idi bawa kedarat unhrk dijadikan usuhu dan pembua"tl porjasi Iflrmah dan lain-nya. Ketika terumbu karang ini U".L*uoe, I
secara otomatis ikan binatang laut lainnya -akan terturan'e Ijuga. Singkatnya bahwa budaya pamali yang menjadi u"*; Iuntuk menjaga ekosistem laut sebagai -tempat tinggal I
masyarakat Bajo sudah banyak ditinggalkan. I
b. Kebijakan Pemerintah I
_ 
Iaut Wakatobi yang dihiasi dengan keindahan terumbu Ikarang yang luas dan sumber diya kelautan luionvu I
menyebabkan dijadikannya sebagai taman nasional. Oi ttaeraftr I
tersebut diterapkanlah peraturan untuk dapat .eoiagu Ikeind"han serrd untuk meningkatkan daya jual dalam il;; Ikepariwisat""n. I
Salah satu kebijakan pemerintah adalah ..mendaratkan,, I
orang Bajo yang selama ini tinggal di tengah laut dengan I
T:iCC*+"" palema atat perahu beratap rumUia, setrlniea I
akhir-akhir ini suku Bajo yang hidup di atas perahu."-"iJo Iberkurang jumlahnya, karena mereka mulai ikut mendirikan I
panggung di atas laut. Kebijakan ini oleh sebgian pihak
ta dirasakan memaksa dan merubah gaya hidup orang
o dari budayanya. Misalnya pengemoman ikan, potasium,
ilan karang yang sebelumnya mereka jaga selama
asih tinggal di atas perahu dan lain sebagainya. Karena itu,
bahwa program pemerintah yang kelihatan dapat
enguntungkan mereka justru dapat merusak ekosistem yang
. Hal hi disebabkan oleh adanya pandangan yang berubah.
ika sebelumnya mereka sangat menjaga ekosistem laut karena
mereka tinggal disana, dan sekarang dieksploitasi, karena
dianggap hanya sebagai tempat mencari kebutuhan ekonomi.
Dengan adanya peraturan di atas untuk menjadikan
lautan yang dihiasi dengan terumbu karang ini sebagai taman
nasional, sebagian diantaranya disebutlah wilayah yang no take
zone ditetapkan pada 2007. Zona yang dilindungi ini berada
jauh dari permukiman penduduk. Sedang zona pemanfaatan
g6rrm, wisata dan pelayaran didekatkan ke permukiman.
IJntuk menjadikan Wakatobi sebagai wisata nasional,
pemerintah mencoba melibatkan warga Wakatobi dalam dua
program besamya, yaitu perikanan berkelanjutan dan
ekoturisme. Pemerintah bermimpi bahwa pelibatan warga di
sektor perikanan berkelanjutan dan ekoturisme akan membantu
mengurangi angka pengrusakan ekosistem di taman nasional.
Mimpi ini tak mudah terwujud, metode taman nasional
memerlukan kesatuan gerak da" itu sayanpya, tak te{adi di
kabupaten yang usianya baru delapan tahun ini.
Celakanya juga bahwa separuh program yang ditujukan
untuk mendekatkan warga pada pelestarian lingkungan justru
berorientasi fisik dan infrastnrktur semata. Bahkan, tidak ada
kaitan langsung dengan progmm ini. Jembatan, kakus, sekolah
dibangun di mana-mana. Tapi mana program yang bisa
mendorong warga unhrk mewujudkan mimpi taman nasional
Wakatobi?, semua ini sekali lagi perlu mendapatkan
penanganan yang ekstra dan memadai.
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Kearifan Lokal dan Pendidikan Alternatif Bagt
Masyarakat
Umumnya masyarakat pesisir dibagi menjadi empat katagori
pelaut, yaitu sebagai berikut:
a. Masyarakat nelayan tangkap, adalah kelompok
masyarakat pesisir yang mata pencaharian utamanya
adalah menangkap ikan dilaut.
b. Masyarakat nelayan pengumpuVbakul, adalah kelompok
masyarakt pesisir yang beke{a disekitar tempat
pendaratan dan pelelangan ikan.
c. Masayarakat nelayan buruh, adalah kelompok
masyarakat nelayan yang paling banyak dijumpai dalam
kehidupan masyarakat pesisir.
d. Masyarakat nelayan tambalC masyarakat nelayan
pengolah, dan kelompok masyarakat nelayan buruh.
Dari keempat katagori di atas, masyarakat Bajo cendnrng
dimasukkan dalam kategori pertama. Akan tetapi
perbedaannya pada dasamya masyarakat Bajo bukanlah hidup
di pesisir, melainkan di laut itu sendiri, sehingga dinamakan
sebagai "manusia laut". Karena itu, uohrk mewujudkan
masyarakat Bajo yang berbudaya dan berdaya saing (sesuai
dengan tema), dibutuhkan prakarsa dan cara yang lebih
daripada mengatasi masyarakat pesisir lainnya.
Menurut hemat kami, tentu terdapat dua pendekatan
dalam satu skemi yang dapat dilalorkan, yaitu bagaimana
menjaga ekosistem laut (sumber daya laut) dan bagaimana
memberdayakan masyarakat laut (dalam hal ini masyarakat
Bajo Wakatobi). Apabila sumber kelauran ini tidak
dipertratikan, maka ditakutkan akan berdampak pada
penunrnan sumber daya, dan bisa berakibat hancur total.
Karena itu dibutuhkan penggunaan yang optimal sekaligus
pelestarian yang maksimal.
Adapun bagi masyarakat dan pemerintah perlu memiliki
visi dan misi yang sama, dan bagi masyarakat untuk
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1tkan visi dan misi yang sama tersebut sangat penting
mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan keperluan
kebutuhan mereka sebagai masyarakat pelaut dan Juga
masyarakat laut yang memiliki budaya kelautan38.
Berdasarkan potensi yang dimiliki kabupaten Wakatobi,
masyarakat yang mendiaminya, persoalan-persoalao
ada pada masyarakat, peraturan pemerintah yang belum
sasaran dan bahkan banyak dianggap menyimpang
kompleksitas yang penting mendapatkan sorotan dalam
ganannya. Dalam konteks ini penanganannya juga harus
pleks dengan menggunakan pendekatan yang menyeluruh,
ulai dari pendidikan yang sesuai dengan kepentingan mereka
pendekatan life skill yang berwawasan IPTEK dan
dengan budaya lokal, sampai pada penanganan
lingkungan dan tempat tinggal penduduk
perhatian satu sama lain yang pada intinya tidak
budaya mereka.
Berdasarkan penjel3san sebelumnya, dalam satu sisi,
pendidikan bagi masyarakat. Adapun ciri program
pesisir yang dapat menjadi perhatian dalam
Peningkatan kecakapan hidup, meliputi:
a. Dalam wilayah dan kepulauan terdapat lebih dari satu
sumber daya alam yang dapat dikelola.
b. Dalam suatu kawasan pesisir biasanya terdapat lebih dari
satu kelompok masyarakat yang memiliki keterampilan
atau keahlian den fts5s1611g31 bekerja yang berbeda,
sebagai petani, nelayan, petani tambalq petani rumput
laut, pendamping pariwisata, industri dan kerajinan
rumalh trngga dan lainlain yang secara tradisi menekuni
suatu bidang peke{aan.
3E Sahala Hutabarat- Pengembangan Sumberdaya Manusia Berbasis
Maritim (Makalzh disampaikan dalam rangka pringatan hari nusantara di
Mataram-Iombok pada tanggal l3 Desember 201 2), hal. 3
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Pendekatan pola pendidikan Kecakapan Hidup (Life SkillEducation) yang menjadi Uugiun a*i -i"n-#ekut*pengetahuan, sikap dan keterampilan Afraraptan.aapat
menjadi salah satu alternarif ,oiuri yan! iij-Ja}u.penanganan m,rsyarakat pesisir dan pulau-pulau terpencilguna mendapatkan kesempatan yang'sama ialam
merasakan dunia pendidkuo y-g i""aJ-rre - *
mengisi pembangunan. Sekali lagi i*r,* Vur* i.i.umi.ini 
. 
dan kkhususnya bagi .uryi.utui n4"".W'#,"Uperlunya untuk menlusun suatu pendekan yang
membumi bagi masyarakat J
Pengembangan sistem pendidikan yang terkait dengan
3111,1 :::: *t rng tidak dapat d i lakukan eE;' ;;;;,^#ou,pembelaJaran unhrk satu jenis keterimpilin yangdikembangkan,yaitu :
. 
a. Teori
Pemberian teori sesuai dengan pengetahuan dan ienisketerampilan yang dikembangk* i.r** o"""lii*materi pembelajaran yang difokuskan puZu p"'rrrliJtan
pengetahuan secara akademik baik secara liruo ;;;*terhrlis, sehingga peserta didik mendapar p;;r;;".
tentang apa yang dipelajari.
b. Pengamatan
f e.ngamatan bertujuan menghantar para peserta didikdalam memahami dan- meng'analisi----k.*i;;_
keterampilan terkait dengan pJrg"tuhr*-;;;."
akademik dan secara operasi6nal. Ii"f iiri aif"lrt-.Ln
narasumber/instruktur dalam bentuk simulasi .;,"il.peserta didik melakukan uji coba melalui prakiek
keterampilau.
c. Pola hubungan /interaksi
masyarakat.
sosial ekonomi antar lapisan




E Praktek keterampilan dilalrukan setelah melalui tahapan
E tersebut di atas, dimana peserta didik melakukan proses
E perlakuan secaia mandiri/ kelompok guna memberikan
F k"leluasan dalam membuat produk tertentu yang
F disesuaikan dengan materi keterampilan yang telah
X. disimulasikanolehnarasumber/instruktur.
$ Sesuai dengan pengembangan di atas, berikut adalah
hntoh pola pendidikan kecakapan hidup untuk masyarakat;pcslslr :
i. a. Materi pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik
i' meliputi :
1) Penangkapan
:- D Budidaya perikanan sesuai dengan potensi lokal
3) Pengolahan hasil Perikanan
4) Manajemen Usaha
5) Kapal ikan dan Permesinan
' b. Jadwal pembelajaran
Jadwal pembelajaran dibuat guna menentukan kegiatan
pembelajaran keterampilan, sehingga dalam menentukanjumhh -jam pelajaran dilakukan dengan pelibatan
-t"to-po[ belajar. Sedangkan waktu pembelajaran
dilaksanakan berdasarkan kesepakatan antara
narasumber/ instruktur, peserta didik dan penyelenggara'/
pengelola program.
c. Sistem Pembelaj aran
Pengembangan sistem pembelajaran keterampilan pada
progru- P;didikan Kecakapan Hidup (PKH) dilakukan
i"olgan p"mb"rian pengetahuan yang dilaksanakan
berjinjani dan terstruktur- Pengembangan sistem
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pembelajaran digali dari potensi lokal.^melalui hasil
identifikasi kebutuhan belajar masyarakat".
Tentu beberapa hal yang harus dilakukan dalam bidang
pendidikan di atas hanya dalam tataran ide, perlu diadakan
semacam penelitian mendalam untuk dapat memecahkan
masalah pendidikan bagi masyarakat Bajo yang lebih aplikatif.
Begitu juga dengan permasalahan lainnya seperti perumahan
penduduk yang sudah membuat rumah menetap di darat, dan
lain sebagainya memerlukan penelitian mendalam juga sebagai
sarana perbaikan. Akan tetapi, pada intinya dalam kebijakan
pemerintah yang paling penting adalah membungkus program
yang ada dengan kearifan lokal masyarakat Bajo Wakatobi.
Untuk menjadikan masyarakat Bajo yang berbudaya dan
berdaya saing, dalam implementasinya membuhrhkan waktu
yang lama. Karena itu bagi pemerintah yang menginginkan
Wakatobi sebagai destinasi dunia dan masyarakatnya yang
berkompeten perlu diadakan kerjasama dengan lembaga
peneliti indipenden, atau dalam pengambilan kebijakan hasil
penelitian yang mendalam mengenai masyarakat Bajo
Wakatobi dalam segala aspeknya dan hasil penelitian ini dapat
dijadikan sarana perbaikan. Sehingga dunia akademis dan
kepentingan politis menjadi sarana perbaikan umat manusia
dan lingkungannya, dalam hal ini pada masyarakat Bajo
Wakatobi di Sulawesi Tenggara.
Kesimpulan
Masyarakat Bajo Wakatobi merupakan pelaut ulung, karena
selain mereka sebagai nelayan, sekaligus bertempat tinggal di
lau! sehingga dikenal sebagai manusia lat;l. "laut adalah
rumah dan larang adalah buminya". Dengan demikian
terdapat kesatuan dengan laut yang sekaligus menjadi
3e Aoonim. Pola-pola Pendidikon Daerah Pesisir (dalam
lq:ttweUnvar"ez.UtogsporcoqZOOZ) 
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Item mereka. Hal ini membuat mereka memiliki filosofi
tetap menjaga ekosistem laut, salah satu cara unhrk
laut terdapat pada konsep buda ya pamali yartg mereka
Wakatobi merupakan salah satu destinasi dunia, hal ini
lepas dari sumber daya alam Yang dimi likinya. Akan
i, kekayaan sumberdaya alam yang ada dan statusnya
salah sahr destinasi dunia tidak sejalan dengan sumber
manusla yang ada. Berbagai macam persoalan terdapat di
ini, mulai dari Pengerusakan lingkungan ekosistem
dengan cara pengeboman, Potasium dan lain sebagainYa,
prasarana yang tidak sesuai, pendidikan yang tidak
dengan kepentingan masYarakat, kehidupan masYarakat
kemiskinan dan lain sebagainYa menjadi salah sah.l crn
selain keindahan dan banyaknya sumber daya alam
dimilikinya. Karena itu, disampiog memiliki kekayaan
yang luar biasa, sekaligus memiliki masalah Yang luar
Juga. Lalu bagaimana menciPtakan masyarakat Bajo
akatobi Yang berbudaya dan berdaYa samg tersebut?
Salah satu cara Yang harus dan coba dilakukan adalah
menggunakan pendekatan lokal atau kearifan lokal dari
yarakat Wakatobi tersebut. Pendekatan tidak lagi
awasan economlc lonwledge saja' akan tetaPr
wasan lokal 'untuk menumbuhkan masyarakat yang
dan berdaya saing, sehingga kemajuan tidak
lupakan identitas dan budaYa masyarakat, sekaligus juga
I dari sumber daYa alam Yang ada dapat bermanfaat secara
dan merata bagi masyarakat penghuni'
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SEJARAII DAI\ KEHIDUPAN SOSIAL BUDAYA
' T"hun 1943 yang pcnulisdari keberadaan NBDI
gunakan sebagai dasar periodisasi tidak
pendidikan
Latar Belakang
Sudah merupakan pandangan umum bahwa pada masyarakat
tradisional di manapun pada umumnya diwarnai oleh sistem
patemalistis yang sangat dominan. Tidak terkecuali pada
masyarakat suku Sasak di Pulau Lombok yang oleh Solihin
Salam (1992) disebut sebagai 'pulau perawan' ini, dalam lintas
sejarahnya, adanya sistem patemalistis menjadi ciri tersendiri;
mulai dari birlang pendidikan, sistem perkawinan, sistem
pembagran hak waris serta adat-istiadat lainnya banyak yang
menunjukkan hal te$ebut.
Sebelum berdirinya Nahdlatul Banat Diniyah Islamiyah
(NBDI) sebagai pionir pendidikan peremprum pada tahun
i943,40 pendidikan untuk perempuan pada masyarakat Sasak di
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E I P"."-ouan Sasak
E lGjian Sejarah Dalam Relasi Gender Di LombokI Timur (1943-2012)
I tofr- ini berusaha untuk mengungkap sisi-sisi kehidupan
! perempuan di Lombok Timur dalam proses perubahan yang
f te4aai. Adat-istiadat tradisional yang cendrung patemalistis
E menjadikan perempuan sebagai sosok yang hanya dipikirkan
E a- tidak berpikir untuk dirinya sendiri. Perjalanan waktu
E semakin meDggeser pola tradisional tersebut, ketika jiwa
I ,*- telah berubah maka banyak aspek dari kehidupan
f tradisional yang harus tergeser. Terdapat tiga aspek relasi
! gender yang menjadi perhatian perubahan dalam tulisan ini,
! yairu: aspek pendidikan, sistem perkawinan, dan sistem
f nembagian hak waris.
pelemprxm, pendidikan inilah (terutama sekali pendidikan keagannan
lingkungan madrasah) yang memberikan perubahan mendasar pada
hadisional yang lain, baik dalam sistem perkawinan endogami
dan sistem hak waris.
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Lombok Timur, dan masyarakat Sasak pada umumnya bukalt
hanya dianggap tidak penting, bahkan dianggap sebagafl
sesuatu yang berbahaya. Dalam a5psk perubahannya, teruramA
setelah berdirinya NBDI, masyarakat mulai terbuka dalard
melihat pentingnya pendidikan perempuan walaupun masi{
sangat minim, dan pendidikan yang terpenting bagi perempuar!
pada awalnya adalah pendidikan keagamaan dalam binaad
pendidikan sekolah madrasah. Kecendrungan ini masih terasfl
sampai sampai saat ini, meskipun sudah mulai banya{
ff##- dengan tersebar luasnva lembaga nendidikan umu{
Dalam s5psk yang berbeda, sistem pemikahan pad{
golongan bangsawan dengan jelas terdapat perbedaan antar{
laki-laki dan perempuan jika menikah dengan masyarakal
biasa (jajarkorang). Meskipun sekitar tahun 1970-an dahd
bidang pendidikan sudah banyak berkembang, atan tetapfl
dalam sistem perkewinan endogami yang sangat memberatkafl
peremprum ini masih dominan. Perempuan bangsawan yanlN
menikah dengan .masyarakat biasa akan dibuanE
(teteteh/beteteh) dari sistem kekerabatan yarr1 ada, babkat
tidak jaraug perempuan yang melanggar adat tersebut dibuanil
dari keluarga seumur hidupnya. Baru setelah tahun 1980-an kl
atas perempuan bangsawan mulai merasakan perubahan yantl
terjadi dengan banyak faktor yang berpengaruh di dalemnya. I
Selain adanya masalah dalam bidang pendidikan di atafldi sisi lain sistem pernikahan endogami pada golongaf
bangsawan yang sangat memberatkan perempuan, merupakd
bagian dari sistem yang menyubordinasi kaum perempuan. HA!
lain yang tidak kalah penting dari budaya patriarkat dal,d
Dandansan masyarakat Sasak di Lombok Timur adalah sistem
iembag"ian hak waris yang hanya diberikan kepada anak laki-
iuti .uju, sementara perempuan hanya mendapatkan barang-
i.*g p""un belah sebagai simbol peke{aan domestiknya'
tistei pemtagran hak waris yang berlaku demikian,- setelah
tahun t^SZO-arr aengan banyak faktor yang ada di dalamnya'
t 
-,r-u sekali perkembangan pendidikan keagamaan (dalam
bentik madrasah) menyebabkan perubahan tersendiri yang
disesuaikan dengan ajaran agama dan budaya masyarakat
Sasak.




-gumbaran pendidikan masyarakat Sasak di l'ombok'
van der Kraan menjelaskan sebagai berikut:
Haruslah jangan dilupakan bahwa dalam 
- 
suatu
masyarakat'desa Asia seperti Lombok, ,anak-anak umur
sekolah lantara umur 6 sampai 12 tahun) T"yPuk^
paling sedikit l't% dan jumlah seluruh- peldyduk' Ini
t"ti buh*u dalam tahun 1920 hanya 2ol0, dalam tahun
1930 hanya A,lYo, dan, dalam tahun 1940 tidak lebih dari
1J% d;n anak-anak usia sekolah yang menerima
pendidikan dasar sekadamYa.ar
i'ersentase pendidikan masyarakat pribumi sampai tahun
1940 yang hanyaT,l% di atas, bisa dikatakan hanya milik laki-
lati. 'Suti alasan mendasar dari hal ini adatah pandangan
.utyututut pada masa itu yang menganggap pendidikan bagi
o".eroou* adalah sesuatu yang berbahaya, tidak lagi sopan'
'utu, ilult- bisa melawan. Karena itu biasanya yang
aioo.utuo adalah pendidikan di rumah oleh orang tua' Pada
m*u i"i, di mana pengajaran akan etika (sopan santun dalam
ar van der Krazn, LOMBOK: PenoHukan' Penjajahan' dan
x"t"rt"bfa"go" 1870'tgi0 (Mataram Lombok l,engge Printik4 2009)'
hll]} 18+1q5_-
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,l
pergaulan), dan kepatuhan.pada adat-istiadat yang sudah
berlaku sangat diutamakan.*' Salah satu tujuannya adalah
untuk mendukung pelaksanaan adat yang selama ini dipatuhi
perempuan, karena itu aturan dalam adat-istiadat yang sudah
berlaku dan diwariskan oleh orang-orang tua mereka tidak
dijadikan persoalan.a3 Itulah yang menyebabkan pendidikan
perempuan dianggap berbahaya, di samping faktor-faktor lain
yang tidak mendukung sep€rti faktor ekonomi, sosial, dan
budaya masyarakat Sasak, khususnya di Lombok Timur.
Seiring berjalannya waktu, di Lombok Timur pada
tanggal 1 Agustus 1940 didirikan Meis'jeSchool' atau sekolah
44,perempuan,- dan bisa dikatakan sebagai bagian dari
on'derbouw pendidikan perempuan di Lombok Timur,
meskipun hanya diperuntukkan bagi anak perempuan golongan
bangsawan (Lombok: menaHperwangse). Artinya sekolah ini
bukan untuk orang pribumi di lombok Timur secara umum,
dan hanya sedikit sekali siswanya. Karena itu, lghrm depat
dikatakan sebagai pionir yang sebenamya untuk pendidikan
perempuan. Oleh karena itu, meskipun MeisjeSchool'telah
berdiri, pandangan akan pendidikan perempuan tidak jauh
berbeda dari masa sebelumnya.
Mudah dipahami rendahnya pendidikan pada masa
pendudukan Belanda ini, selain pada umumnya jumlah sekolah
yang terbatas, jenjang pendidikan yang di prakarsai oleh
Belanda sampai berakhir kekuasaannya hanya sebatas Sekolah
Rakyat (SR) dan tidak pemah ada sekolah yang lebih tinggi di
atasnya. Hal ini dijelaskan oleh Lalu Lukman (2008),
berikut:
a2 Muhsipuddin, Kitas Balik 100 Tahun Pendidikan di
Timur (Lotim,2004), htm. 29
o3 l-atu Azhar, Pibahasa Ungkapan dan Istilah,iasa& (Mataram:
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Sampai pada tahun 1942 tidak ada satu pun sekolah
menengah (SMP) yang dibangun, sebagai lanjutan dari
Sekolah Rakyat. Dapat disimpulkan, bahwa demi
kepentingan penjajahan, pengatuan tata pemerintahan
dan adminishasinya, Pemerintah Belanda mengadakan
modemisasi yang sangat baik, namun dari segi
kesejahteraan dan pendidikan rakyat, Pemerintah
Belanda tidak dapat menyembunyikan dirinya dari
praktik-praktik kolonialnya, yang tidak menginginkan
iupaya rakyat maju dan cerdas.as
Bergantinya penguasa, berganti pula kebijakannya dalam
lola pendidikan masyarakat pribumi. Pada masa
Jepang di Lombok Timur terdapat perkembangan
bidang pendidikan, khususnya untuk pendidikan
. Dan salah satu yang berbeda jika dibandingkan
daerah lain pada umumnya seperti di Jawa dan
ya.{ Periode pendudukan Jepang di Lombok Timur
waltu hanya tiga setengah tahun berhasil membangun
23 buah Sekolah Rakyat 6 Tahun, rata-rata tujuh buah sekolah
per tahun.aT Sedangkan pada masa Hindia-Belanda ruta-rata
kurang satu buah sekolah yang dibangun. Kenyataan ini
a5 Lalu Luksun, P( lau Iombok dalam Sejarah: ditinjau dai Aspek
Budoya (t.p: Matzranl 2008), hlm. I I 36 Sebagai gambaran diminimalisirnya pendidikan pada masa
pendudukan Jepang secara umum (kecuali di l-ombok Timur. Pendidikan
pada masa itu dijelaskan sebagai berikut: "Jumlah sekolah dasar menurun
dari 21.500 menjadi 13.50O, sekolah lanjutan dari E50 menjadi 20,
Perguruan TinggiFakultas terdti dari 4 bualf dapat dikatakan untuk
beberapa lama belum dapat melakukan kegiatan-kegiataonya- J'mlah murid
sekolah merosot 30%, murid sekolah menengah merosot 90olo. Guru-guru
sekolah dasar berkurang 35%, guru sekolah nrenengah yang aktif tinggal
kira-kira 5%. Dalam Poespoenegoro & Notosusanto, Sejarah Nasional
Indonesia I{ (Jakarta: Balai Pustaka I 993), hlm 5 I
,_'1y.t"gpSdd!!,,4d,_hlm. 48
l
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* Lihut Po".poerregoro & Notosusanto , Sejarah Nasional Indonesia
I? (Jakarta: Balai Pustaka, 1993), hlm. 51
{e Lihat Kutoyo S (ed), Sejarah Revolusi Kemerdekaan (i,945-1949)
Daerah Nuso Tenggara Barat \JakNta: Depdikbud, 1979/1980), hlm. 79
to Lihut Noor er al, Visi Kebangsaan Religius: Refleski Pemikiran
dan Perjuangan Tuan Gura Kyai Haji Muhammqd Zainuddin Abdul
Madjid 1904-1997 (Jakarta: Logos, 2004), h. 186. Serta Nahdi, Nahdlatul
llothan & Peran Modal o Insyira, 2004), hln. 86
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berbda dengan perkembangan di seluruh Nusantara pada I
umumnya, di mana tet'adi pengurangan dalam bidang I
pendidikan,4s akan tetapi di Lombok Timur justru terjadi I
sebahknya. Selain berdirinya NBDI pada tahun 1943, I
golongan perempuan sudah banyak yang terlibat dalam I
organtsasi Fujinkai cabang Lombok Timur, di antara nama- |
nama mueka adalah Salamah A, Salamah B, Ny. Sukoco, Ny. I
Purnomo, Ny. Taher, Ny. Purwadi, B. Ridwah, B. Misbah, I
Rusemah dan lain-lain. Mereka yang tergabung dalam Fujinkai N
ini merupakan peleburan dari Persatuan Istri Lombok (PlL), I
t{r#,i,,.Ar*' 
santoso (RAS) dan Kaum wanita sadar 
I
Perkembangan di atas, sudah merupakan satu langkah I
untuk menatap pendidikan yang lebih baik bagi kaum I
perempuan. Tahun 1943 bisa dikatakan merupakan hari I
lahirnya pendidikan pribumi di tombok Timur dan NTB pada I
umumnya, meskipun berasas keagamaan, akan tetapi sudah I
metupakan sekolah formal pada masa itu. Pada tahun 1943 |
.(Jepang baru-baru berkuasa), oleh Tuan Guru Kyai Haji I
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid pada tanggal 15 Rabi'ul I
akhir 1362 H, bertepatan dengan tanggal 21 April 1943, secara I
resmi didirikan sebuah madrasah khusus kaum perempuan I
yang diberi nama Madrasah Nahdlatul Banat Diniyah I
,iffi3i{ NBDD, yang sekaligus bertepatan densan Hari 
I
Didirikannya NBDI ini, tidak lain untuk menjawab
tantangan sosial dan budaya masyarakat pada masa itu. Hal ini
sejalan dengan apa yang dikatakan Noor, dkk (2008) sebagai
berikut:
Gagasan mendirikan madrasah dimaksud dilatar
belakangi oleh kondisi sosial perempuan pada saat itu
yang tersubordinasi oleh hegemoni kaum laki-laki-
Padahal keberadaannya memiliki peranan penting
dalam kehidupan masyarakat. Bentuk peranan aktual
perempuan dalam konteks kehidupan bermasyarakat
dimulai dari peranannya sebagai ibu rumah tangga
dalam tingkup keluarga.sr
Adanya kebijakan pendirian madrasah untuk perempuan
ini pada mulanya mengalarni kontroversi' Tradisi masyarakat
patemalistis yang masih kuat menganggap bahwa pendidikan
perempuan sama dengan menjadikan mereka sebagai orang-
o."g y*g kurang sof,an dan menjual ilmu.52 Sejalan deugan
itu, pada awal berdirinya madrasah ini banyak sekali rintangan
yang dihadapi, sebab menurut mereka (masyarakat yang
pard*gunnyu masih sangat tradisional), perempuan tidak
perlu di-ajar menulis atau sekolah.s3akan tetapi, di tengah arus
pemikiran tradisional tersebut, apa yang dilakukan oleh TGH
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid, meminjam istilah Jan
Romein,5a bisa dikatakan sebagai 'lenyimpangan dari pola
umum" pada masyarakat Sasak.
5r Noor er a/, iDr4 hlm 191
52 Lihat Harnrairl, Pemikiran dan Gerakan Dal&'ah Tuan Gu1/ M'
Ttinuddin Abdul Madjid di Lonbok limnr (Makassar: PPs UIN Alauddin,
2012), bltrr 125
' t' Abd. Azis, Homroruadi dan Nw @arlgi: Fakulti Peryajian Islam
Universitas Kebangsaan Malaysia, I 989).I Lihat J"r, Piomei4 Aera-Eropa: Peradaban Eropa Sebagai
Penyinpangan dai Pota Unum (Bn&mgllakarta/Amsterdam: Ganaco,
1956), hlm. 6
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Meskipun pada awal berdirinya madrasah Yang khusus I
diperuntukkan bagi perempuan ini siswanya hanya datang dari I
tempat-tempat terdekat dari tempat berdirinya pesantren, dP Ijumlah santrinya sangat sedikit, akan tetapi kontribusinya ke I
depan dalam merubah pandangan masyarakat sangatlah beyl !
dan tersebar luas. Adapun alumni pertama (1949) dari I
madrasah NBDI diantaranya adalah; Abidah dari Selong; I
Fauziah A. Azis dari Kelayu; Rahmah dari Pancor; Hajah I
Zuhrani; Z*iyah dari Pancor, dan lainlain' Menyusul pldl I
tahun berikutnya sejumlah nama antara lain Baiq. Zuhriah I
Mukhtar, Baiq Fahriah, Siti Hudusiah, dan lainJain'" Mereka I
inilah yang mengembangkan pendidikan perempuan dengan I
membuka cabang-cabang dari NBDI selanjutnya' 
- 
. I
Karena pendidikan perempuan pada awalnya dipengaruhi I
oleh pendidikan madrasah tadi, maka tidak heran sampai saat I
ini (2b12) di lombok Timur, ada kecendrungan rn:TT{qT I
-uk p"i"-pn- ke sekolah madrasah, dan hal ini lebih Idomint teiatli sampai tahun 1990-an' Dengan demikian' I
sebagai dasar p"rubuh- pola pikir masyarakat Sasak' I
r"."l;uk 1943 perempuan juga mulai mem,plnyai akses yang I
lebih luas, miskipun sampai tahun 1970-an p:r,senlf:e I
pendidikan p"t"mprrut di lnmbok Timur tetap minim jika I
dibandingkan dengan laki-laki. I
Beielang tiga puluh tahun kemudian (tahun 1943 I
sampai 1970-an), meskipun persentase pendidikan perempuan i
ait"liitgt"t dengan laki-laki masih titap dinomor duakan' ]
*"" t"lt pi ,"tJoh tuh* 1970-an sudah menunjukkan
p".,rbut-'t".s"nairi jika dibandingkan dengan tahun-tahun
I"U"f"r"V". Untut Sifp sederajat, baik swasta (madrasah)
maupun sekotah negeri' pada tahun 1976 perbandingannya
5s Noor e, al, Yisi Kebangsaaa Retigius: ReJleski Pemikiran dan
Periuanpan Tuan dtru Kyai Haii Muhanmad Zainuddin Abdul Madiid
qql-l-i-lz 1t^**ta: Logos, 2Q04), hlm,-192-
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lah '72 ,.7
56
untuk laki-laki, dan 27,23% untuk
puan. Sedangkan untuk setingkat SLTA sederajat baik
swasta mauPun negeri, perbandingannYa adalah 75,42% untuk57
lakiJaki berbanding 24,58% untuk PeremPuan.
Setelah tahun 1970-an, tingkat Sekolah Dasar memang
sudah tidak lagi menjadi persoalan berarti jika dibandingkan
antara Persentase laki-laki dengan PeremPuan masalah
selanjutnYa sePerti data di atas adalah Pada sekolah tingkat
la"jut baik SLTP mauPun SLTA. Lebih jelasnya perbandingan
tersebut dapat dilihat dari data berikut:
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SLTA Negeri dan Swasta di Lombok Timur' Keadaan
56 Lihat Pemerintah Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Bara\ XIx-
ron , tt7if,- i",ecara Barat:l7 D&enber 1977 (Mataram: Bagian








Sumber. Diambil dari buku XX- Tahun Nusa Tenggara
Barat: 17 Desember 1977, yang mengutif dari Kanwil
Departemen P & K Propinsi NTB (1997: 167).
" Pendudrk yang berumur 19-24, tladtf,t partisipasi sekolah untuk
tahun 1996 perempuan2,26Yo datl*i-lakr 6,49yo; tahun 1998, perempuan
1}7% dan lakiJfi 5,71%; tahun 2000, perqnpuan 0,54% dan lfi-taki
12,66%; taht:ur 2002, perempuan 1$% daa lakiJfi 6,0%; tahun 2004,
perempuan 10,37% dan laki-laki 12,89%... tihat dalam Profil Gender, Proll
Indikator Gender Kabupaten Lombok Timur (Lotim: BPS, 2000, 2003,
2OO4,2005)
5e Jetasnya dapat dilthatpada Pro/il Gender: Profil Indikator Gender
Kabupaten Lombok Timur
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Tergambar pada data di atas, meskipun sejak tahun 19$ )
embrio pendidikan perempuatr sudah ada, akan tetapi prioritas Ipendidikan masih menjadi milik laki-laki. Melihat f
perkembangan selanjutnya, suatu yang wajar jika pendidikan I
perempuan pada tahun 1970-an masih sangat didominasi oleh I
laki-laki, karena sampai tahun 2006 saja persentase laki-laki I
yang bersekolah dibandingkan dengan perempuan masih cukup t
tinggi. Bahkan dari data yang ada, sampai tahun 2006 hanya I
ditingkat sekolah dasar persentase perempuan sama dengar Ilaki-laki, mulai dari SLTP sampai SLTA persentase I
perempurn semakin berkurang, terlebih lagi sampai tingkat I
Perguruan Tinggi.58 t
Tahun 1990-an sampai tahun 2004 jarak persentase yang I
kurang berimbang antara laki-laki dan perempuan di atas baru I
mulai menunjukkan perubahan yang sigDifikan. Unnrk tingkat I
SLTP tahun 1996 perbandingannya adalah 44,54% untuk I
perempun berbanding dengm 55,45%o untuk laki-laki, artinya I
perbedaannya hanya 10.91%. Sedangkan untuk tingkat SLTA I
pe6andingannya adalah 48,72 untuk perempuan, berbanding I
;;1r"hJ?lb"Y*va 
2,s6, merupakan suatu kemajuan I
Artinya bahwa sejak tahun 1990-an permasalahan
pendidikan untuk laki-laki dan perempuan.sudah tidak menjadi
persoalan. Akan tetapi yang tentunya masih menjadi persoalan
mendasar sesuai dengan perkembangan zaman adalah
partisipasi peremprurn yang melanjutkan ke Per$'ruan Tingg1'
berdasarkan data yang ada, sejak tahun 1996 perbandingannya
liralah 25,83% untuk perempuan, d^i 74,17 untuk lakilaki,
perbedaannya cukup menonjol, yainr'1.1'6lyo' bahkan untuk
iahun 2002-perb-and-ingannya 20% untuk perempuan dan 80%
untuk laki-laki.il
Berdasarkan hal di atas, sec.ua umum dapat dikatakan
bahwa sampai sekitar tahun 2004, sejak tahun 1943 sebagai
hari lahimya pionir pendidikan di Lombok Timur masih
U"f". auiut' dikatakan berkeadilan gender dalam hal
nendidikan. tentu dalam hal ini tanpa melupakan keberhasilan
pada tingkat SD, SLTP, dan SLTA yang sejak tahun 1990-an
sudah berimbang.
Kondisi di atas, setelah tahun 2004 menunjukkan
oerubahan vang mendasar, mulai dari tingkat SD sampai
'p"r* iiregi' Uotok tingkat Sekolah Tinggi terdapat
n".i"ot^" van-i tidak jauh berbeda dengan perbandingan
ia,i8% *dk p-..".p*, dan 55,42o/o untuk lakiJaki' artinya
p"O"au*"Vu nanya tO,a+% saja, 
-dy sudah merupakan
;;;k;d- yan! cump sipifrkan dal'm:"IT I (delapan)
't"t,- *j"t t"ni. ielO y*gl*y a 20-an %o lebih berbanding
iOL r.tf*if, hgi daiam perkembangannya sampai 
-tahun2012 persentase Perempuan yang masuk ke Perguruan I mggt
r"--.f," 
-*i"gfi" dan meletihijumlah persentase untrr|< l*i .
laki. Hal ini sejalan dengan semakin meningkatnya partlsrpasl
sekolah kaum perempuan pada tingkat yang lebih bawah baik
;i16k"t sltr maupun- SLTA dengan jumlah yang lebih
I Gender (2000-2N5)@Ib
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banyak dari laki-laki. Hal ini tentu tidak lepas jugaperkembangan populasi perempuan yang lebih tinggi.
Banyak faktor yang menyebabkan persentase tingkatpartlslpasi sekolah perempuan dalam rent"ng waktu yang
cukup Iama, yaitu dari tahun 1943 sampai tahun 1970-an masih
sangat mmlm, walaupun sejak tahun 1990-an menunjukkanperkembangan yang berarti, akan tetapi persentasenya tetapkalah dibandingkan dengan laki- laki. Tentu dengan
memperhatikan hal di atas tidak lepas dari faktor prioritas,
ekonomi, alasan menikah dan lainlain.
_. _. 
Adanya prioritas terhadap pendidikan anak laki_lakidiakibatkan oleh budaya fatriarkat yang ada auU. p-a*guo
masyarakat, sehingga laki-laki yang nantinya atan men;aaikepala. l6sluarg. dianggap lebitr- pentinj p"oaiailun"yu
1|11i,ou& perempuan, -dan jika p"r"tooo,il- -""Jutrrg[ahkan 526p21 ke tingkat perguruan tinggi. Begiru juga bagi
orang tua yang perekonomiannya terbatas dan tidak mampu
menyekolahkan anaknya, tentu akan memilih laki_laki yang
menempuh pendidikan.
-. . -IS.l selanjutnya adalah tingginya angka pemikahandini di lombok Timur, hal ini memang tidak lelas aari tutror_
faktor sebelumnya. Gambaran keadaan-tersebut^seperti kutipan
di bawah ini:
!:rkemlalCan negatiflkurang baik pada pemikahan usiadini (S 16 tahun ) dari 6,45 persen tahun 1995 menjadi
8,l l persen tahun 2005. Dalam masa 10 tahun terai<hir
memang fluktuatif. Menikah pada usia sekolah SLTA (
16-18 tahun ) mengalami penunrnan dari 5g,g7 persen
tahun 1995 menjadi 42,38 persen tahun 2005. pemikahan
pada usia 19-23 tahun semakin meningkat atau
perkembangan yang baik yainr dari 29,93 persen tahun
1995 menjadi 41,97 persen pada tahun 2005. pernikahan
78 I n"*r tu*, *n n.* *r"no.
pertama di usia > 24 tahun yaitu dari 4,79 persen tahun
1995 menjadi 7,54 persen pada tahun 2005.6r
;"5ih rcndahnya partisipasi di atas, disebabkan juga oleh
p€ranannya dalam keluarga yang secara penuh membantu
orang tua ke{a baik di rumah, sawah, serta peke{aan lainnya.
Inilah yang menyebabkan rendahnya partisipasi pendidikan
perempuan dibandingkan lakiJaki, bahkan hal ini terjadi
sampai tahun 2006. Berdasarkan data di atas, baru sejak tahun
2009 sampai tahun 2012 persentase partisipasi sekolah antara
laki-laki dan perempuan hingga tingkat Perguruan Tinggi
cukup berimbang, bahkan sesuai dengan perkembangan
populasinya, jumlah perempuan lebih banyak daripada laki-
laki.
Sumber. Lombok Timur dalam Angka 2012.
Perkembangan pendidikan di atas, menunjukkan
perubahan pandangan masyarakat terhadap pendidikan
5r lihat Profil Gende1 Profil Gender Kabupaten Lombok Timur
G,oti4:_Bls,2q06L!h. 2l _ "
No T. Pendidikan Negeri Swasta Laki-
laki
SLTP 66 34 15.478 r s.893
2 MTS 3 209 t4.872 15.615
SMA 22 27 7.41't 8.808
4 SMK 9 41 6.000 3.067
5 MA 2 128 8.633 10.374
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perempuan pada masyarakat Sasak di Lombok Timur. Tahun
1943 merupakan awal dari perubahan pandangan tersebut,
meskipun dalam jumlah yang sangat sedikit, begitu juga tahun
1970-an walau sekttar 7O%o pendidikan milik laki-laki dapat
dikatakan sebagai pros€s perkembangan pandangan
masyarakat akan pendidikan peremprurn. Dari tahun 1970-an
hingga 2006, telah menunjukkan pemahaman masyarakat yang
mulai sadar akan pentingnya pendidikan laki-laki dan
perempuan, meskipun laki-laki masih di prioritaskan. Baru
pada tahun 200812009 sampai tahun 2012 pandangan
masyaiakat antara pendidikan lakilaki dan perempuan sama-
sama penting. Dan yang paling penting dari perkembangan
pendidikan di atas, baik laki-laki maupun perempuan, adalah
berubahnya budaya masyarakat patemalistis, menjadi
masyarakat yang berkeadilan gender, terutama dalam hal
pendidikan.
Pandangan Sistem Perkawinan Endogami Bangsawan
Sebelum tahun 1970-an,62 adat pernikahan pada masyarakat
bangsawan Sasak pedalemandr masih sangat kaku dan berlaku
62 Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber, rmtut I
perubahan sistem perkawinan dan pembagian hek waris, pada umumnya di I
Iambok Timur sudah terasa sejak tahun 70-an. Meskipun sampai saat ini I
budaya patriarkat tersebut masih terasa pada sebagian kecil masyarakat I
pedesaan, karena itu dalam pembatasan periodisasi yang digunakan lebih ]
mengarah pada katagori sejarah. Lihat Kuntow.rjoyo, Brdaya & Masyarakat I(Yogyakarl: Tiara fuu"""E tlll;, t t-. O ]61 lstllah pedalemaz bagi bangsawan Sasak tidak sama dengan 
.
daetah pedaloman. Karerra dari bentuk rumah, dan peralatan hidup sehari- i
hari mereka menggunakan teknologi modem, bahkan rumah mereka juga ,
tergolong mewah, akan tetapi ol€h masyarakat sampai saat ini disebut i
sebagai pedaleman. lstilah pedalemon ini lebih mengarah pada konsentrasi
lgmp ! tinggal langs4yan itu sendiri (I alu Payasan, .-ketua Aliansi
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istem pemikahan endogami yang sangat memberatkan
mpuan jika mereka menikah dengan laki-laki yang berada
i luar kebangsawanannya (masyarakat biasal jajarkarang),
tersebut sebaliknya tidak berlaku bagi laki-laki. Adar
stiadat bangsawan ini tidak lepas dari banyak faktor yang ada
dalamnya. Dalam beberapa kebudayaan masyarakat yang
bang di t ombok Timur, salah satunya sistem
perkawinan endogami ini setidaknya pengaruh Bali sangat
-dominan. 
Ditambah lagi dengan beberapa prosesi dan
perlambang adat lainnya dalam proses perkawinan,* semakin
menegaskan adanya pengaruh tersebut. Hal ini tidak lepas dari
faktoi kesejarahan, yang mana adanya penguasaan kerajaan-
kerajaan Lombok oleh 
-Bali, dapat dipastikan sudah tertanam
semenjak abad ke-XlV.o'
Selain faktor kesejarahan di atas, secara politis,
ekonomis, dan status sosial sebelum tahun 1970-an bangsawan
berada pada tingkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan
masyarakat biasa pada umumnya, sehingga mereka secara adat
melarang keras anak perempuan mereka menikah. dengan
masyaralat biasa. Dalam bidang politik, mulai dari kepala
Masyarakat Adat N*-rt - 1eUel.tl fuU. LOTIM-NTB, wawancara oleh
nenulis di Padanrara- 3l - I -2013)
' s Cootoh kecil dapat dilihat dari acata nyongkolan (meogiring
kedua mempelai kerumah orang tua mempelai pereryuan), pakaian adat
yang digunakan dal am acaru tryonhkolan dan lain-lain'
' " 
'3 Ut echt, Sejarah ilukum Internosional di Bali dan Lombok
@andung: Sumur, ieeZ;. Sistem pemikahan endogami- yang .hanya
-".U"ru'tt- kaum perempuan ini tidak hanya terdapat di Bali, beberapa
daerah di Indonesia terutama pada masa kerajaan banyak yang
"*rggr""t- sistem ini, Sebagai contoh, 
peremPu'lo bangsawan di
r".a]Ln L"*" dahulunya sama posisinlra dengan perempuan !Tqt1**
Bali dan Sasak yang memegang adat tradisional' Lebih jelas hal ini dapat
dibaca dalam a"ai nat" Can&4 Sistez Perkgwinan Adat Luva yang
iilero, doto. Transformasi Kebudayaan Nasional, Makalah disampaikan
di STKIP Ujrmg Pqnlarrg 12 Maret 1987.
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distrik sampai kepala desa dan jajarannya, yait:.t Kerama Desa,
yang terdiri dai pemusangan ftepala desa adat), juru arah
(pembantu kepala desa), lang-lang desa, dat lainnya biasanya
diangkat {an orang-orang terkemuka dari golongan
bangsawan.uu
Begitu juga dalam bidang ekonomi, sampai tahun 1950-
an kaum bangsawan masih menjadi tuan tanah, sedangkan
jajarkarang adalah penggarap dan buruh tani67. Terlebih lagi
sampai tahun 1970-an gelar kebangsawanan oleh masyarakat
pada umumnya dalam strata sosial dianggap lebih tinggi dan
sangat dihormati. Inilah beberapa faktor yang menyebabkan
seorang anak gadis tidak diperbolehkan menikah dengan laki-
laki dari masyarakat biasa. Jika terjadi pelanggaran maka, anak
tersebut akan dibuang dari keluarganya (tet eteh/beteteh).68
Berdasarkan tingkatan smta sosial masyarakat Sasak,
terdapat dua tingkatan bangsawan, yaitt Raden (aki-laki) dan
DenddLale (perempuan). Sedangkan tingkat ke dua terdapat
Lalu/Mamiq (aki-laki), dan Baiq (perempuan). Kedua
tingkatan bangsawan ini memberlakukan hukuman
pembuangan pada anak perempum mereka yang menikah
dengan masyarakat biasa. Hal ini juga tidak lepas dari simbol
* Lihat l-lu Ratrrraja, Bqhon Ajar Mualan Lokal: Budaya Sosak
(Pringgabaya: KSU Primagunq 2011), hlm. 76. Lihat juga Tim YSB
Pulayakendese, Tokoh-Tokoh Pejuang Sulu Sosat (Mataram: Pustaka
Widya, 2010), hlm.l2. Lihat j"ga h1u ltkman, Tato Budaya Adat Sosak di
Lombok (Mataram. 2006), hlm. I I
u'Lihut Fadli A\yar, Islam Lokal: Ahtlturasi Islam di Bumi Sosak
(Bagu -Irtegg: STAIIQ Press, 2004), hln 276 Beteteh (nrcmbuarg) anak perempuan yang menikah dengan laki-
laki dari golongan masyarakat biasa merupakan adat yang berlaku pada
bangsawan sebelum tahun 1970-aa. Pembuangan anak perempuan ini
bahkan disebagian golongan bangsawan berlaku seumur hidrp, artinya
mereka tidak lagi menjadi bagian dari keluarganya setelah setelah menihak
dengan lfiJfi dari rrasyzrakat biasa (Baiq Ibab" Perempuan bangsawan
yang di buang dari kelqqfesl,yq Lqyq!9913!9ryan pglqis l-?-_ lO!_3)
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lyang diberikan pada laki-laki dan perernpuan' Laki-laki
iirilUott* sebagai benih tanaman, dimana benih ditanam
itulah yang akan tumbuh, artinya laki-laki sebagai sesuatu
yung uttit, sehingga diperbolehkan menikahi anak perempuan
tu.i golongun .-uput. Sedangkan perempuan disimbolkan
sebag-ai sariah y*g h*y" dapat menerima apa Vanq $i.ta1ami'
dalam artian perempuan tersebut pasif, sehingga tidak boleh
menikah dengan lakiJaki yang berbeda strata sosial, apa lagi
yang berada di bawahnYa.
Hukuman beretei yang dilakukan bangsawan pada anak
perempuiul mereka yang menikah dengan masyarakat biasa
sebelum tahun 1970-an memiliki beberapa ciri sebagai berikut:
l) perempuan tidak mendapatkan wali nikah dari orang tua
-"i"ku. Ku."ou begitu ketatnya hukuman beteteh b^ll.gsawan
sebelum tahun 70-an, ketika mengetahui anak perem?uan
mereka menikah dengan laki-laki dari masyarakat biasa'
I."g; *ra"inya hibungan kekeluargaan dan personal
i""g.*g terputts, dan secara otomatis bukan hanya tidak
dire"stui,-walinikan pun tidak akan didapatkannya; 2) putusnya
hubungan sistem kekerabatan. Dengan dibuangnya seorang
;;;;"* tersebut menyebabkan tidak ada lagi komunikasi
anta.a'anat dengan orang tua, beginr juga dengan- keluarganya
vane lain. BiasLya otuog tuu juga mengikhlaskan anaknya
iitri 
"n"ai 
pemikahan ekiogami, jika mereka mau menerima
anak perempuannya yarlr1 melanggar adat, maka keluarganya
dari golongan bangsawan akan mencemoohnya sebagat orang
vans"tidaf tahu adat dan sebagainya; 3) prosesi adat tidak
iiials*"m semuanya. Cukup banyak prosesi yang harus
aii"t t* dalam adat pemikahan suku Sasak, mulai dari acara
meseiati sampai sorong serah aji kerama'6e semua ini tidak
5elihat Suhardi et.al,lJpacata Daur Hidup Suku Sasak (Mataram:
p*tuf.u WiJVu, ZO10), hlm. 62-70"' merseiati merupakan prosesi pertama
;;"; ;rk ;;-, rlimana dari piha\ laki-laki 4!!cu!us beberapa orang
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eksternal tidak lepas dari perkembangan pendidikan seperti
vans dikatakan di atas, pandangan masyarakat umum atas
6uriru*- sudah mulai berubah, menyebabkan terjadinya
perubahan tersebut disisi lain.
' D.og"o perkembangan yang diakibatkan oleh berbagai
faktor di ats, koosekuensinya adalah adanya perubahan dalam
,irt"- uaut yang berlaku. Jika sebelum tahun 1970-an terjadi
rrltkrm beteieh y*g .uogut menyubordinasi perempuan' Maka
setelah tahun 1i70-an sampai tahun 1990-an meskipun masih
menggunakan hukuman beteteh jka anak perempuan
bang-sawan menikah dengan masyarakat biaga yang ymum
i"rju'al h"m- beteteh y^tg digunakan mulai 
- 
longgar.'. dengan
k;i";t"- sebagai berikut, yaitu: pemberian w1li. nikah
oerwakilan Uai arr* perempwrn bangsawan; hubungan
dengan keluarga terutama dengan keluarga dekat (kedua orang
tua dan surrd*a) tetap ter;ilin; prosesi pemikahan tidak
sepenuhnya dilakukatr menurut adat; p€rem- puan tetap berstatus
diiuang 
-(diteteh) 
meskipun dengan hukuman buang yang
iilil masih 'diturunkan kebangsawanannya; serta tidak
mendapatkan hak waris.
Iiemudian bagaimana dengan lakiJaki yang menikah
&ngan perempua{r dari masyarakat biasa yang umunnya
t"4a'ai, ai dalanmy'a terdapat perbedaan yang jelas' dan sangat
.J"g*r""gk* iut i-tuti. Mereka hanya membayar adat
d.nian menaiLkan status perempuz!- tersebut dalam aii
koriro'' utzu disebut juga aji kerama'" Jumlah pembayaran
" Aii kor.o merupakan pembicaraan adat-istiadat 
yang dilakukan
oada x,i selabar (salall satu prosesi pemikahan euis Sasak)' !!i .Y^"
ffi ;til;"k 
" -g**g dari status kebangsawanan 
laki-Ifi dan
II""",J.* ,-*- 
"Jil a-i- oa-"iu 33 vfi,& iaiarkarazg' 
66 untuk
ffilil; i"ui a* dar 100 untuk bangsawan pertama' dengan dasar
Denilaian uans tep eng ,epong arau kpeng iamak' Untuk ukuran-sekarang'
il; il;ft ;;'kid rdo ti6u setu"iaeng* kesepakatan desa Jun ah oji1-[q'1"t 1i-,qa Pellg@ pada -bangsaw.an -v-ang !'9-r-!9{a t9mp4-
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E,:l?o'-ffi' ru3## 1:13dil oHJ["-i5#il
G'#f t:,'ffi #il$:**':*i',::tri'#*:"1"x*
trlt trudi.ion Ll beteteh, meskipun dalam arti yang longgar; 2)
Bmxr, [Ht #ffilil'fr#"ff]T) ;:.Hffiffi 
"m',:tff -n*,J#';#,*ikff 'f;r;::,|D:a^"'n sesuai dengan status bangsawan tersebut unhrk
lenunrnkan status kebangsawanannya, sehingga anak-
H; *'* 
menggunakan gelar bangsawan di depan
f Berdasarkan hal tersebut, meskipun ciri kelima di atas
[linu,"ooy" masih merupakan masalai, sesungguhnya hanyaDerupakan perlambang adat saja. Karena status
]bangsawanan bagi perempuan tersebut tidaklah dianggap
[enting, begitu juga oleh masyarakat secara umum. Memang
Pondok Pesanren lang didirikan TGH. Muhammad Mutawalli. Li.hat
Muhsipuddin, op.cir, hlm. 141. Lihat juga Lalu MvrdiL, Sejarah Sistem
ICekerabatan l asyarakat Desa Jerowaru: Sebuoh Kajian Sejaroh Sosial
(,SHpr, tidak diterbitkan, STKIP Hanzanwadi Selong, I-otin1 2010), htn.
89
7a Terdapat perbedaau jumlah aji kerame kaum bangsawan di
Lombok Timur. Versi Padamara: a. Raden :200, b. Permenak: 100, daq c.
Perwangse:66; versi Salo-4 Jerowaru, Rardng, Kotaraja" Dasan Lekong: a.
Raden : 1@, b. Permenak : 66, c. Perwangse : 66; dan versi Pohgading,
Mamben: a. Raden : lOO, b. Permenak : 100, dan c. Perwangse: 66. Inilah
jumlah uang kepeng yang harus dibayar dalam adat pemikahan Suku Sasak.
Lihat Suhardi, et al- Ilpacara Daur Hidup Suku Sasa,t (Mataram: Pustaka
Widya, 20t0), hlm.74-7575 Sebagai catatan, untuk tidak menjeneralisasi realitas yang
sebenamy4 sampai saat ini ptm masih ada sebagian kecil kaum bangsawan
yang memberlaknkal sislem beteteh tersebut, namun tentunya tidak seketat
sistem beteteh vang 
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adat aji kerama hanya sebagai perlambangan adat saja yang
jelas-jelas tidak memberatkan laki-laki yang menikah dengan
masyarakat biasa seperti halnya hukuman adat yang diterima
oleh perempuan.
Tahun 1990-an merupakan titik balik bagi perubahan
mendasar yang dirasakan oleh peremprum golongan
bangsawan pada umumnya, karena sampai tahun 2012, orang
tua yang masih memegan g adal beteteh yang memiliki
pandengan sangat kaku hanya bagian kecil dari golongan
baugsawan pedaleman. Sehingga pada umumny4 kecuali di
beberapa gubuk pedaleman sepertinya ad^t huk:umLan beteteh
dalam arti yang sebenamya menurut adat tradisional tidak
dilakukan, dan hanya sebagai cerita masa lalu masyarakat
bangsawan dalam sistem pemikahan endogaminya. Karena
sampai saat ini, meskipun pada umumnya adal beteteh prda
masyarakat bangsawan sudah tidak berlaku lagi selain
pemberian simbol pada acara selabar, akan tetapi di gubuk
pedaleman masih dirasakan adanya istilah hr aoman beteteh
dalam arti yang sudah sangat longgar.T3
tinggalnya dt l,onbok Tinur. Liha,t Suhardi ot al. Upacara Dour Hidup
Satz .iasot (Matiram: Pustakawa Widya, 2010), hlm- 74-'15: lihat juga
Lalu Husanan & Bahi, Bahasa Sasat @ringgabaya: KSU-Prirruguna,
2012); serta Bahrie at al. Bahan Ajar Muatan Lokol (Pinggabaya: KSU-
Primagun4 2009)
' S"b.lu- tahun 1950-au ketika strata sosial masih saugat kental,
mulai dari golorr.gan menak tinggi, golongan zezat menengah, golongan
peruangsq ata\ perbapa, jajarkorang, dan gol,ongarl pengayah. Dari semua
tingkataD tersebut terdapat perted""" dalam aji kzrama. Lihzt
Abdurrachman May dkl Tala Kelahtan di Linghtngan Pergoulan
Keluorga dan Masyarakat Nusa Tenggara Baral, (Matararolt Depdigbud,
I 989), hrm.93
73 Pada rrasyarakat golongan bangsawan di gubuk pedaleman
sampai saat ini masih nrengenal hrlr.vi beteleh yang sangat lotrggar.
Perkecualian pada grfir* pedaleman di Kec. Jerowaru sejak tahun 1970-an
ry@\ !a.! !eg_ pg!,cryl EiwbglelgL h q ti4ut lgpq !u', po""4!-
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beberapa ciri di atas, tidak secara keseluruhan berlaku pada
golongan bangsawan. Karena sampai tahun 2012 ini pada
sebagian kecil golongan bangsawan misalnya masih tidak
memberlalarkan adat se cara keseluruhan ketika terjadi
pemikahan endogami. Akan tetapi, perkecualian tersebut
hanya bagian kecil dari sisa perubahan yang ada. Satu hal yang
perlu dipahami juga bahwa secara teoretis adat-istiadat yang
merupakan suprastruktur sosial paling lama proses
perubahannya secara keseluruhan, bahkan akan selalu
meninggalkan ciri tersendiri meskipun hanya sebagai
perlambang yang tidak lagi fungsional seperti fungsi awalnya.
Pandangan Sistem Pembagian Hak Waris
Konsekuensi kekuasaan Kerajaan Bali di Iombok tidak hanya
dalam sistem politik, akan tetapi dalam beberapa aspek, baik
sosial, adat-istiadat, keagamaan turut serta melengkapi
percaturan politik yang ada. Salah satu yang melekat pada
masyarakat Sasak dari pengaruh Bali adalah dalam sistem
pembagian hak waris, selain sistem pemikahan pada golongan'
bangsawan seperti yang dijelaskan pada bagian sebelumnya.
Pengaruh Bali dalam sistem ini dijelaskan oleh Lukman (2008)
sebagai berikut:
'yang perlu juga dicatat mengenai peninggalan @ali)
bagi masyarakat Sasak, meskipun orang-orang Sasak
telah memeluk agama Islam, namun untuk mengatur
pembagian dari harta peninggalan yang merupakan
warisan yang merupakan warisan yang turun kepada
anak-anak ketumnan jika seseorang meninggal dunia,
tidak menggunakan aturan Islam dalam pembagian
warisan, tetapi memakai aturan adat dalam kerajaan,
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yaitu adat Bali yang diturunkan kepada rakyat Sasak
yang berpancar dari pancar laki-lakr.'"
-Beidasarkan 
adanya pengaruh di atas, masyarakat Sasak
Lombok Timur sebelum tahun 1970-an pada umurnnya
pengaruh tradisi Hindu Bali Yang mana kaum
tidak punya hak atas harta waris orang tuanya-
'71
um perempuan hanya mendapatkan barang keperluan rumah
gga untuk keperluan di rumah suaminya. Hal ini tidak lain
perlambang dari pekerjaan perempuan sebagai
a domestik dan alasan-alasan simbolis lainnya.
Pemberian hak waris pada lakiJaki menurut adat Sasak
lepas dari alasan-alasan tradisional yang sesuai dengan
zamnnaya sebelum tahun 1970-an yaitu sebagai berikut:
karena suami dari anak perempuan mendapatkan bagian
sama dengan laki-laki pada umumnya, maka adat tidak
harta waris berupa sawah atau pun rumah pada
perempuan mereka; 2) masih luas dan tidak begitu
erharganya tanah sebagai harta warisan, karena itu sebelum
1970-an tidak ada perempuan yang mempermasalahkan
sistem pembagian hak waris tersebut; 3) laki-laki adalah
jawab orang tua dan keluarganya; 4) perempuan
)
76 Lalu Lukman; Pn lau Lombok dalam Sejarah: Ditinjau dari Aspek
Budoya (Mztaraay 2008), hlm. 58,.... masyarakat Sasak di Lomb-ok.Timur
."yo.it. beragama Istam. Utuk tahun l9?1 dari 594'395 jumlah
o"ndudul"tyu, ;kitar 593.925 orang yang beragama Istam, dan selebihnya
L.gu*" Kristen dan Hindu, lihat Depdikbud, Seiarah Pengaruh Pelita
Teriadap Masyarakat Pedesaan di Nusa Tenggara Barat (Matzratt
Depdikbud, t.t.), tt..83,.... dan untuk saat ini (2012) tercatat 9,98yo
*asy"."k toyo'y"rrg beragama Islam. Akan tetapi, sampai saat ini
rn".Lipun .".""juL- t"U"n l9?O-an sudah banyak perubahan' tetepi di
pedesaan sampai saat ini masih terjadi praktik pembaer.ln fak Y11s 1e-Oerti
adat Bali. Lihat juga I-ombok Timur dalam Angka (Lotim: BPS, 2012)'
trlm. 87
' Aris A.A Pola Dakwah TGH. Muhammad Tainuddin Abdul
41s4ldQg9{esr}{fB. kqlsq ?o,t D , !l!-t 12 
-
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masih sangat patuh pada adat yang berlaku; 5)
kolektivitas kekeluargaan masyarakat masih sangat tinggr
sehingga perempuan cendrung mengikuti aturan yang
yang berlaku pada masyarakat.
Setelah tahun 1970-an sampai 1990_an pada um
slstem pembagian hak waris sudah mulai berubah mtidak seperti saat ini Q012) yary pada umumnya
memberikan hak waris setengah dari bagian laki-laki unkaum perempuan. perubahan yang terjadi dalam adat
pembagian wans rnl tidak lepas dari faktor-faktor se
berikut: l) Perkembangan pendidikan, terutqma sekali
pendidikan formal di bawah naungan pondok pesanhen, karena
pada awalnya dan bahkan sampal saat pendidikan dirnlpondok pesantren saogat diminati oleh masyarakat pada
umumnya, di sinilah baik lakiJaki maupun perempuan
mendapatkan pembelajaran bagaimana seharusnya pembagian
hak waris sesuai dengan ajaran Islam;7t 2) Meningkahrya
dakwah Islam/ pengajian. Hal ini tidak lepas dari peran para
tuan guru di Iombok Timur
seperi TGH. Zainuddin Abdul
Mutawalli den lainJain; 3) Melemahnya adat kebiasaan
D Faraid menurut syara' ialah pembagian pusaka bag1 yang befiak
menenmanya. Adapun pusaka yang dibagikan yaitu harta benda dan hakyang ditinggalkan oleh orang yang mati untuk dibagikan kepada orang yang
berhak menerimanya- Moh. Rifa'i, Ilmu Fiqih Islan Lengkop (Semaraug:




7E Sebagai perbandingan jumlah sekotah swasta (di bawah nauugan
yayasan/pondok pesantren/madrasah) dengan sekolah negeri adalah sebagai
berikut: jum.lah SMPllr,lb yang ada 230 bualL negeri Zti'bualL ,*u.ta tOObuah,. Jur ah SMUA,IA,/SMK sebanyak ll0 bua-h, negeri 14; dan,;t"96. Sedangkan Perguruan Tinggi yang ada di t ombo-k timur semuanya
swas!-{i bawah naungan yayasan pondok pesautren, lihar Muhsipuddin,
op.cit,blm.130
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tradisional. Faktor ketiga ini tidak lepas dari kedua
perkembangan di atas, sehingga adat tradisonal sebelumnya
sangat disadari sebagai sistem yang salah karena tidak sesuai
dengan ajaran Islam yang dianut masyarakat; 4) Tersedianya
sarana dan tentu saja adanya kesadaran perempuan untuk
menuntut haknya di Pengadilan Agama.
Berdasarkan perkembangan yang diakibatkan beberapa
faktor di atas, setelah tahun 1990-an sampai tahun 2012 pada
umurnnya masyarakat sudah memberikan hak waris berupa
tanah kepada kaum perempuan yang disesuaikan dengan ajaran
agama Islam dan budaya lokal dari masyarakat yang ada,
sehingga dalam hal ini tidak lagi menggunakan adat Bali
sebagai pedoman dalam pembagian hak waris.
Terdapat perbedaan tersendiri pada masyarakat Sasak di
Lombok Timur dalam hal pembagian hak waris dalam
perubahan ini, di mana terdapat perpaduan antara ajaran Islam
dengan budaya lokal, sehingga kecendrungan saat ini adalah
sistem pembagian waris pada golongan pere-puan tidak murni
menggunakan ajaran Islam, meskipun pada dasamya diakui
oleh masyarakat bahwa pembagian setengah dari bagian laki-
laki berarti telah menjalankan syariat Islam dan sesuai hukum
positif yang ada di Pengadilan Agama. Akan tetapi secara
kritis justru terdapat akulturasi ajaran Islam dengan budaya
lokal yang ada. Dalam ajaran Islam hak waris tidak hanya
didapatkan oleh anak laki-laki dan perempuan, akan tetapi
keluarga yang lain berhak atas harta peninggalan tersebut.
Tidak demikian yang terjadi di Lombok, yang mendapatkan
hak waris hanya anak-anak dari orang tua yang meninggal
dunia, ajaran Islam yang masuk hanya pada setengah bagian
perempuan, berbanding satu bagian untuk laki-laki.
Umumnya setelah tahun 1990-an terdapat perubahan
dalam sistem pembagian hak waris, beberapa ciri perubahan
tersebut sampai tahun 2012 adalah sebagai berikut: 1) setengah
bagian laki-laki untuk perempuan; 2) tergantung kesepakatan
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keluarga. Dalam hal ini, berhubung ikatan kekeluargaan
masyarakat Sasak masih cukup solid, sehingga
masyarakat tidak perlu menggunakan alat pengukur a
seje snya, cukup orang tua mengatakan ini ba unh* siglan
anu (misalnya untuk perempuan) dan ini untuk sr anu (bagian
untuk lakiJaki), sehingga bisa saja bagran perempuan lebihdari setengah bagian laki-laki atau malah kurang. Selain itu,
ada juga orang tua yang hanya memberikan anak perempuan
sekedar menggarap tanahnya untuk beberapa waktu, akan
tetapi kepemilikan tetap atas nama anak lakiJakinya (saudaradari anak perempuan tersebu t); 3) sebagian kecil perempuan
masih tidak mendapatkan hak wans (terutama pada masyarakat
pedesaan). kondisi ini tidak lepas dari pengaruh tradisional
yang masih melekat pada masyarakat Sasak di Lombok Timur.
Bagi perempuan Sasak di Lombok Timur yang tidak
mendapatkan hak waris, sejak tahun 1990-an reaksi mereka
terhadap adat tradisional rtapat digolongkan dalam dua
katagori, yaitu sebagai berik:ttt: pertama perempuan
menerima walaupun tidak mendapatkan hak waris. Mulai
sempitnya sawah, dan terbukanya Pekeljaan lain yang lebih
menJan] ikan menyebabkan perempuan Sasak yangbanyak
mengikhlaskan wansaD berupa tanah jatuh kepada saudaranyayang lakiJaki. Terdapat kesadaran sendiri dari kaum
perempuan bahwa lakiJaki memiliki beban yang cukup berat
untuk keluarga, bukan hanya itu, laki_laki atan'bertanggungjawab kepada peremprurn (sebagai saudara laki_laki terGbut)jika suatu saat bercerai atau te{adi apa pun.
Kedua, perempuan melakukan perlawanan. Setelah tahun
1990-an, perempum tidak saja meminta dengan baik akan hak
mereka, mereka_ memulainya dengan cara kekeluargaan, jika
tidak memungkink:n banyak perempran yang menggunakan
hukum f'ositif melalui pengadilan agama untrik men-Japatkan
hak waris mereka. Sebagai gambaran, dari pertawanln ini
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kita lihat dari tuntutan peremPuan akan hak waris
di Pengadilan Agama tahun 2010'
Berdasarkan data dari Pengadilan Agama Selong Kelas
tahun 2010, 2011, dan 2012, cukuP banYak PeremPuan
melakukan gugat
10El
untuk mendapatkan hak waris mereka'
ada tahun 20 tercatal 82 ofimg PeremPuan Yang
lakukan penggugatan, tercatat 73 kasus Yang dimenangkan
82 kasus tersebut. Sedangkan tahun 2011,
82 tercatat 88
g perempuan Yang mengajukan gugat, dan 62 gugatan
dimenangkan oleh Penggugat. Sementara Pada tahun
1283 dari 80 kasus PeremPuan Yang menggugat, terdapat 69
kasus yang dimenangkannYa'
Banyak faktor Yang Yang menyebabkan terjadinYa
menggunakan Pengadilanperlawanan PeremPrum
unnrk mendaPatkan hakAgama sejak tahun I
warisnyir jika mereka tidak bisa mendaPatkannYa dengan cara
gaan, beberaPa di antaranYa adalah sebagai berikut: l)
adanya kesadaran peremPuan Yang semakin tinggi akan hak
mereka Hal ini tentu tidak lePas dari faklor Pendidikan,
ekonomi, dan semakin berubahnYa Pandangan masyarakat saat
ini menuju masyarakat Yang semakin individualis dan
kapitalis, akan tetaPi sbsuatu Yang wajar jika PeremPuan mgln
mendapatkan haknYa sesuai dengan ajaran agama Yang dianut;
dengan
990-atr84
srlihat Pengadilan Agama Kelas IB, Loporan Pelaksana Tugas
Pensadilon AsaniSelozg (Selong: PA lB,20l0)' hlrl 21 . .
' "=T-iifi p.ngaai;n' egana Kelas IB, Laporan Pelaksana Tugas
Pensadilan Apqma.ilong lSelong: PA lB, 20l l)' hlm' 19 ..
' "'*:; iit"fi Pengadilln' egama Kelas lB' Loporan Pelaksana Tugas
Pengadilan Agama Se/ong (Selong: PA lB,20l2)' hlm' l8 
-.' ' ''- &''veitipun Penladitan Agama di Seloog Lombok. Timur telah
dibuka sejak tairun 1976, akan tetapi tht. Yl gugat hak wans vang
;ii"hr}";;t"rrPuan masih sangat sedikit' tahkan sangat jarang' baru
;;i;irh ,;il- 90i-an sampai saat ini semakin banyak perempuan vang
;;A;;;h"kGsn-ya... lihat Pengadifan Agary1 Kelql t)' op'ci!'\m. 7
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2) tersedianya sarana untuk mendapatkan hak warisnya
yang dijelaskan sebelumnya; 3) semakin berharganya
Jika pada masa sebelumnya tanah kurang begitu
untuk beberapa puluh tahun terakhir harganya
drastis, sehingga inilah terkadang yang memancing
untuk mendapatkannya, selain itu bisa saja karena suamin
tidak memiliki sawah atau sawah suaminya sangat sedikit;
dipelopori oleh orang lain. Hal ini banyak menyebab
terjadinya kasus gugat harta waris, biasanya
perempuan akan dipengaruhi suami, atau bisa juga orang
yang menginginkan imbalan jika perempuan tersebut
memenangi perkara gugat waris tersebut.
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ffi:Hl'# pondok pesantren yang di dalamnva t"rdapatl
pendidikan formal dengan berbagai tingkatan m9ruqata1l
jrimbatan bagr perubahan dan perkembangan masyarakat-Sasak Iii Lonrbok Timur, terutama sekali dalam merubah pandangan I
tradisional masyarakat yang terlalu dipengaruhi budaya I
fatemalistis seperti dalam pemikahan pada golongan I
bangsawan, maupun dalam sistem pembagian hak waris' serta I
adat paternalistis lainnya. I
Berttirinya' NBDI pada tahun 1943 bisa dikatakan I
sebagai pionir pendidikan peremprurn untuk masyarakat I
pribumi di lombok Timur, yang dalam perkembangannyl I
masyarakat memiliki kecendrungan memasukkan anuk I
perempuan mereka pada sekolah-sekolah madrasah, sehingga I
iampai tahun 1970-an sudah mulai kelihatan perkembangan Ip"oaia*- untuk perempuan' dan ini juga menunjukkan I
perubahan pandangan masyarakat. Perkembangan selanjutnya I
sampai 2012 pendidikan laki-laki drn perempuan dalam
p*d-g- 
-asyu-kut Sasak di Lombok Timur sudah sejajar
dan sama-sama Penting.
IBegitu juga dengan perubahan sistem pemikahan
:ndogami pada golongan bangsawan yang sangat
nembebankan perempuan jika menikah dengan masyarakat
oiasa, tidak lepas dari jiwa fatemalistis yang pernah
mendahuluinya sebelum tahun 1970-an, pada saat itu
banyak yang dibuang (teteteh/beteteh) dari
luarganya, dan perubahan yang te{adi pada umumnya
ukkan hilangnya budaya yang sangat memberi
taan pada golongan perempuan tersebut
Kesadaran keagamaan dalam sejarahnya juga tumbuh
dalam sistem pembagian hak waris yang umumnya sudah
berlaku saat ini di l,ombok Timur, yaitu setengah bagian laki-
laki unhrk perempuan, dan pembagian seperti inilah yang
sampai saat ini mereka perjuangkan melalui Pengadilan
Agama jika tidak memungkinkan dengan jalan kekeluargaan'
Jika sebelum tahun 1970-an perempuan pada masyarakat
Sasak tidak mendapatkan hak waris sama sekali, baru setelah
tahun 1970-an pandangan masyarakat mulai berubah, terlebih
lagi Setelah tahun 1990-an pada umumnya masyarakat Sasak di
Lombok Timur memberikan hak waris pada anak perempuan
mereka.
Menarik benang merah ketiga aspek di atas dalam
perubahannya, faktor agama Islam baik keberadaannya sebagai
sarana pendidikan dan perluasan ajaran frkih di masyarakat
(dalam -hal ini faraid), serta ajaran kebajikan lainnya (masalah
pasangan suami istri) dapat dijadikan ruh dari perubah-an yang
ie{adi, meskipun tidak bisa lepas dari faktor-faktor 
-lain yang
banyak mempengaruhi di dalamnya. Apa yang terjadi saat ini'
dalam bidang pendidikan sudah setara, sistem perkawinan
bangsawan yang sangat mendiskriminasi perempuan dalam
perjilanant ya sudah berubah, dan perempuan sudah
mendapatkan haknya sesuai dengan ajaran Islam yang
disesuikan dengan budaya lokal, dalam hal ini perempuan juga
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paternalistik tersebut sudah terjadi, dan baru menunjukkan
perubahan sesuai dengan apa yang diinginkan. Hal ini tentu
tidak lepas dari jiwa zaman yang tumbuh dan berkembang
pada masa-masa yang berbeda tersebut.
merasa telah mendapatkan keadilan, maka konsep
gender telah didapatkan.
Sebagai sebuah proses kurun waktu 1943 sampai 201
telah memberikan warna tersendiri pada perubahan
masyarakat Sasak dalam ketiga aspek di atas. Lebih kurang 69
tahun atau lebih dari setengah abad proses perubahan sistem
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